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ABSTRAKSI

Orang-orang berselisih pendapat mengenai faidah doa. Sebagian mengatakan
bahwa doa tidak ada gunanya, karena segala sesuatu telah ditentukan dan dicatat
sejak zaman azali. Pendapat yang lain mengatakan bahwa doa bisa menolak musibah.
Kedua pendapat tersebut mempunyai dalil-dalil tersendiri yang pada dasarnya dapat
dikomparasikan tanpa adanya pertentangan.

Untuk menghindari adanya perbedaan pendapat mengenai faidah doa, dalam
karya ini akan dijelaskan sejauh manakah peran doa terhadap takdir Allah, dengan
menganalisa hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dalam kitab Sunan-nya
nomor indeks 90.

Bagaimana kualitas dan pemaknaan hadis Sunan Ibnu Majah nomor indeks 90
tentang peran doa terhadap takdir Allah? Kedua pertanyaan tersebut akan terjawab
dalam karya ilmiah ini.

Skripsi ini merupakan hasil penelitian kepustakaan untuk merespon
permasalahan tentang bagaimana kualitas sanad, matn, dan pemaknaan hadis tentang
peranan doa terhadap takdir Allah dalam hadis Sunan Ibnu Majah nomor indeks 90.
Jenis penelitian ini adalah literer (/ibrary research). Maka, pengumpulan data
diperoleh dengan menelusuri kitab sunanlbnu Majah, juga dibantu dengan kitab
standar lainnya, yang kemudian dianalisa dengan menggunakan metode takhrij
P’tibar; kritik sanad dan matn Sedangkan Fokus penelitian ini adalah ingin memahami
deskripsi tentang peranan doa terhadap takdir Allah yang dijelaskan dalam hadis
Sunan Ibnu Majah nomor indeks 90.

Penelitian ini menjelaskan bahwa kualitas hadis tentang peran doa terhadap
takdir Allah yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan jalur Ali bin Muhammad,
Waki’ bin Jarrah, Sufyan al-Tsaury, Abdullah bin Isa, Abdullah bin Abi Ja’ad,
Tsauban yang langsung menerima dari Rasulullah SAW, adalah berstatus shahih.
Nilai ke-shahili-an ini bersumber dari ke-muftashil-an, keadilan dan ke-d/abith-an
semua raw/ dalam sanad tersebut tidak dijumpai adanya cacat dan janggal. Sedangkan
yang menjadi pengukuh sanad jalur Ibnu Majah adalah sanad-sanad dari jalur Imam
at-Tirmidzi, Imam Ahmad dan Hakim. Dari sekian pengukuh tersebut ditemukan
adanya pe-rawi yang berstatus syahid dan muttabi’ yang semuanya dinilai oleh
kritikus hadis, sebagai pe-rawi yang tsiqah dan dlabith

Sedangkan kajian matn hadis tersebut tidak ditemukan adanya bukti
pertentangan dengan al-Quran, hadis yang shahih, dan fakta history. Maka dengan
demikian, hadis tersebut tergolong hadis yang shahihun magbulun ma'mulun bihi

Dapat dipahami dari pemaknaan hadis tersebut, bahwasanya kekuatan doa dapat
menolak bala’ (takdir buruk) adalah suatu yang telah ditetapkan oleh takdir. Adanya
perubahan yang disebabkan oleh doa hanya terjadi pada dimensi manusia tidak pada
dimensi Tuhan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembicaraan masalah takdir merupakan suatu masalah asasi yang
menyangkut kehidupan manusia secara keseluruhan. Sebagai masalah asasi, ia
telah menjadi objek pembahasan, baik dari para ahli agama maupun dari para ahli
filsafat. Dari sudut ajaran Islam, pembicaraan masalah takdir merupakan
perbincangan masalah keimanan.

Pembahasan mengenai takdir ini pada mulanya dilatarbelakangi oleh
persoalan politik ditubuh umat Islam yang pada akhirnya berimbas kemasalah-
masalah teologi. Pertengahan abad kedua Hijriyah adalah masa-masa suburnya
penaklukan oleh Khalifth Ammawiyah keseluruh penjuru dunia.' Ketika itu
muncul masalah takdir, persoalan-persoalan seperti itulah yang kemudian
memecah umat Islam menjadi beberapa aliran teologi.

Secara umum, perdebatan tentang konsep takdir terbagi dalam tiga
kutub®. Kutub yang pertama adalah mereka yang memandang takdir sebagai
kewenangan mutlak sang Khalik. Mereka diwakili oleh kelompok Jabariah.

Kelompok ini muncul pada abad ke 2 H.

' Nanang Dodi R, Corak Pemahaman Quraish Shihab tentang Takdir dalam Tafsir al-Misbah
(Skripsi, Ushuluddin, 2005), 4., M. Junaidi Sahal Akidah Islam (Surabaya: MPPU Madani, 2000), 48.
2 Agus Mustofa, Mengubah Takdir (Surabaya: Padma Press, 2006) h: 47-51



Kelompok kedua diwakili oleh kelompok Mu’tazilah dan Qadariah.
Mereka berpendapat bahwa Allah tidak campur tangan terhadap urusan manusia.
Karena Allah telah menyerahkan kehendak dan kekuasaan-Nya kepada manusia.
Maka, manusia bisa berkehendak sebebas-bebasnya, dengan segala
konsekuensinya. Mereka mengatakan bahwa manusia bisa menentukan apa saja
dalam hidupnya. Kesuksesan dan kegagalan dalam hidupnya berada di dalam
genggaman tangan manusia itu sendiri.

Kelompok yang ketiga adalah yang berada di tengah-tengah. Kelompok
ini mencoba memadukan antara keduannya. Kelompok ini diwakili oleh
Asy’ariyah. Dikembangkan di Irak oleh Ali bin Ismail bin Salim bin Ismail bin
Abdullah bin Musa bin Bilal bin Abi Burdah bin Abu Musa al-Asy’ari, pada
tahun 873-935M. Kelompok ketiga ini berusaha menggabungkan antara
keduannya, yaitu antara Jabariah dan Qadariah, antara kemutlakan peran Allah
dan peran manusia. Menurut kelompok Asy’ariyah ini manusia bebas
berkehendak, tetapi manusia tidak mempunyai hak untuk menentukan hasil.
Manusia hanya memiliki sebagian saja dari kesuksesannya, yaitu pada tataran
kehendak dan usaha. Tapi penentuan hasil, sepenuhnya ditangan Allah.

Allah SWT telah menegaskan dalam al-Quran tentang adanya takdir yang
merupakan hak mutlak bagi Allah yang tidak dapat diganggu gugat, dan Dia-lah
yang membuat ketentuan, peraturan dan undang-undang bagi segala sesuatu yang
maujud, dan bahwa setiap peristiwa yang dialami pasti didahului dengan

kehendak Illahi dan hal itu telah tertulis dalam “Kitab yang nyata”.



Sebagaimana firmannya dalam surat al-Hadid:22
t i - PR i i
3\;\),‘3\‘}9&_,\{93/ ug@\ggyguo,m?;,wmqu v

Tiada suatu bencana yang menimpa di bumi dan tidak pula pada
dirimu, melainkan telah tertulis dalam suatu kitab sebelum kami

menciptakannya.

Ayat diatas menyatakan, tiada suatu bencanapun yang menimpa kamu
atau siapapun dibumi seperti kekeringan, longsor, gempa, banjir, paceklik dan
tidak pula pada diri kamu sendiri, seperti penyakit, kemiskinan, kematian dan
lain-lain melainkan telah tercatat dalam kitab yakni Laukh Mahfuzh dan ilmu
Allah yang meliputi segala sesuatu sebelum kami menciptakannya, yakni
terjadinya musibah itu’. Sesungguhnya yang demikian itu yakni pencatatan dan
pengetahuan itu bagi Allah adalah sangat mudah karena ilmu-Nya mencakup
segala sesuatu dan kuasa-Nya tidak terhalangi oleh apapun. Allah menyampaikan
hakikat itu kepada hambanya supaya hamba-Nya tidak berduka secara berlebihan
sehingga berputus asa terhadap hal-hal disukai yang tak bisa dicapai, dan supaya
hamba-Nya tidak terlalu gembira sehingga bersikap sombong dan lupa daratan
terhadap apa yang diberikan-Nya, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai

setiap orang yang berputus asa akibat kegagalan dan Allah tidak menyukai juga

3 Al-Quran, 57:22.
4 Quraish Syihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera hati, 2002),vol: 14, 43



setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri dengan sukses yang
diperolehnya.

Disamping itu Allah memerintahkan para hambanya untuk berdoa,
bahkan Allah SWT berjanji pasti mengabulkan doa yang dipanjatkan hamba-

Nya. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Bagarah:186

.
‘.
AP RYRY v

y - Y te LN L PRIV
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(YA

Dan apabila hamba-hmba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka
jawablah bahwasannya Aku adalah dekat. Aku memohonkan permohonan orang
yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu
memenuhi segala perintah-Ku, dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku agar
mereka selalu berada dalam kebenaran.®

Ayat diatas memerintahkan agar percaya kepada-Nya. Ini bukan saja
dalam arti mengetahui keesaan-Nya, tetapi juga percaya bahwa Dia akan memilih
yang terbaik untuk si pemohon seperti seorang ayah terhadap anaknya. Sekali
memberi sesuai permintaanya, dikali lain diberi-Nya yang tidak dia mohonkan
tetapi lebih baik untuknya, dan tidak jarang pula Allah menolak permintaanya
namun memberi sesuatu yang lebih baik dimasa mendatang. Kalau tidak didunia,
maka diakhirat kelak. Bukankah ayah yang baik tidak memberi sesuatu yang
merugikan anaknya walau sang anak mendesak? Karena itu percayalah kepada
Allah dan camkanlah sabda Nabi Muhammad SAW, “Berdoalah kepada Allah

disertai dengan keyakinan penuh bahwa Allah akan memperkenankan.” Itu

3 Al-Quran, 2:186
® Ibid., 29



semua agar kamu selalu berada dalam kebenaran, yakni dapat mengetahui jalan
yang terbaik serta bertindak tepat, baik menyangkut soal dunia maupun akhirat.”

Ini adalah janji yang sangat jelas tentang dikabulkannya doa dan Allah
tidak akan mengingkari janji-Nya. Janji ini dikaitkan dengan kata bantu “idza”
(apabila), yang memiliki arti pasti terjadi.®

Maka bila diamati secara sepintas, seakan-akan antara ayat-ayat al-Quran
tentang adanya ketetapan takdir yang mutlak yang tidak dapat diganggu gugat,
dengan perintah Allah untuk berdoa dan berjanji akan mengabulkannya adalah
terdapat kontradiksi karena dalam ayat-ayat tentang takdir Allah SWT
memaparkan kepada para manusia bahwa ketetapan dan ketentuan Allah
terhadap para makhluknya tidak dapat diubah dan diganggu gugat, serta
semuanya telah tertulis disuatu kitab “/aukh al-Mahfudz”.

Apabila masalah takdir ini dikaitkan dengan perbuatan manusia, maka
akan timbul beberapa pertanyaan. Misalnya: jika Allah SWT yang menciptakan
manusia dan segala perbuatannya, lalu mengapa Dia mengadili perbuatan jahat
yang mereka lakukan sedang la yang menciptakannya, jika segala sesuatu
tergantung pada kehendak Allah SWT, lalu apakah manusia tidak mempunyai
pilihan untuk melakukan sesuatu dalam kehidupannya karena segala sesuatu
sudah ditentukan oleh Allah dan sudah dituliskan di laukh mahfudz. Lalu untuk

apa manusia berusaha dan berdoa? lantas dimana posisi atau fungsi doa?

7 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,... vol:1,407
¥ Ummu Muhammad Rasyid, Allah Mendengar Setiap Keluhan, ter. M.Habiburrahman
(Jakarta:Pustaka Azam), 49



Atas dasar inilah, permasalahan diatas sangat penting untuk dianalisis.
Untuk mendapatkan penjelasan secara terperinci tentang peranan doa terhadap
takdir Allah, penelitian ini difokuskan pada study hadis. Sebagaimana yang kita
ketahui, bahwasannya hadis adalah sumber hukum kedua setelah al-Quran, dan
mempunyai fungsi menjelaskan kandungan al-Quran secara terperinci.

Aisyah RA meriwayatkan sebuah hadis dari Rasulullah SAW, “Kehati-
hatian tidak akan bisa menyelamatkan dari takdir, sedangkan doa bermanfaat
untuk sesuatu yang telah turun maupun sesuatu yang belum. Sungguh musibah
turun lalu disambut dengan doa sehingga musibah dan doa saling berperang
sampai hari kiamat (HR. Hakim dalam mustadrak)’

Dalam hadis Nabi juga dijelaskan, “ Tidak ada yang dapat menolak takdir
kecuali dengan doa, dan tidak ada yang bertambah pada umur kecuali dengan
kebaikan, sesungguhnya orang terhalang dari rezeki disebabkan dosa yang
dilakukannya” (Hadis riwayat Sunan Ibnu Majah, Ahmad, Tirmidzi, dan Hakim
dalam Mustadrak)

Hadis inilah yang akan dianalisis untuk mengetahui sejauh manakah

peran doa terhadap takdir Allah

® Ibid., 27



B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah

Dalam penelitian hadis ini, penelitian ini ditekankan pada hadis Sunan
Ibnu Majah nomor indeks 90. Dalam hadis tersebut terdapat tiga kandungan
makna, yaitu: pertama, tidak ada yang dapat menolak takdir kecuali doa. Kedua,
tidak ada yang dapat menambah umur kecuali dengan kebaikan. Ketiga,
diharamkan harta yang diperoleh dari perbuatan yang salah.

Sedangkan dalam penelitian ini hanya dikhususkan pada pembahasan
pertama yaitu tentang ungkapan “tidak ada yang dapat menolak takdir kecuali
doa”. Takdir yang dimaksud adalah “takdir buruk” yakni musibah atau bencana.

Penulisan karya ilmiah ini lebih difokuskan pada study pemaknaan hadis,
menggali makna yang terkandung dalam hadis dengan tidak mengenyampingkan
penelitian sanad dan matn hadis, sehinggga kualitas dan validitas hadis dapat

diketahui dengan jelas

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kualitas hadis tentang peran doa terhadap takdir Allah, dalam
kitab Sunan Ibnu Majah nomor indeks 90?
2. Bagaimana pemaknaan hadis tentang peran doa terhadap takdir Allah, dalam

kitab Sunan Ibnu Majah nomor indeks 90?



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kualitas Hadis tentang peran doa terhadap takdir Allah
2. Untuk mendapatkan pemaknaan yang lebih komprehensif tentang hadis
tersebut, dan mengetahui sejauh manakah peranan doa terhadap takdir Allah.

Manfaat atau kegunaan penelitian ini dari segi teoritis merupakan
kegiatan dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya pada
bidang wacana hadis melalui pendekatan metodologis-historis.

Sedang dalam segi praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan
landasan/pedoman yang layak dalam kehidupan khususnya untuk menyikapi
takdir Allah, serta dapat meningkatkan ibadah kita kepada Allah karena hadis
yang membahas peranan doa ini akan memotivasi kita untuk lebih meningkatkan

penghambaan kita kepada Allah dengan cara berdoa.

E. Penegasan Judul
Karya ilmiyah ini berjudul peran doa terhadap takdir Allah, hadis Sunan
Ibnu Majah nomor indeks 90.
Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam memahami judul
dalam karya ilmiah ini dan untuk memperjelas interpretasi terhadap pokok
bahasan skripsi, maka akan dijelaskan istilah-istilah yang terangkai pada judul

dalam konteks kebahasaan.



1. Peran : fungsi; kedudukan; bagian kedudukan, sedangkan yang dimaksudkan
dalam skripsi ini adalah fungsi.'

2. Doa : Permohonan, harapan, permintaan, pujian kepada Tuhan.'" Sedangkan
yang dimaksud dalam skripsi ini adalah memohon kepada Tuhan yang
Maha Kuasa dengan segenap kerendahan hati untuk mendatangkan
perkara yang diinginkan dan dicintai, atau menolak perkara yang
dibenci dan ditakuti.

3. Takdir : Ketetapan Tuhan; ketentuan Tuhan; nasib.'? Sedangkan yang
dimaksud dalam skripsi ini adalah ketetapan atau kehendak Allah yang
ditentukan berdasarkan usaha tertentu.

Penelitian dalam skripsi ini merupakan upaya untuk mencari penegasan
kualitas dan makna hadis tentang fungsi doa terhadap takdir Allah dengan
mengkaji kembali secara ilmiah hadis Nabi dalam Sunan Ibnu Majah nomor

indeks 90.

' pjus A Partanto, dan Dahlan al-Barry, Kamus limiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994),
585

"' Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1990), 210

2 Ibid., 886
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F. Telaah Pustaka
Sejauh pengamatan penulis belum ditemukan adanya study yang secara
spesifik dan komprehensif mengkaji hadis tentang peran doa dalam takdir Allah.

Pembahasan peran doa dalam takdir Allah ini pernah dibahas secara singkat

dalam beberapa buku sebagai berikut:

1. Allah Mendengar Setiap Keluhan, karya Ummu Muhammad Rasyid, yang
telah diterjemahkan oleh M. Habiburrahim. Buku ini berisi penjelasan tentang
keutamaan, kedudukan dan keistimewaan doa, bahkan didalamnya juga
dijelaskan bahwasanya doa dapat menolak takdir dengan menyertakan dalil-
dalil al-Quran maupun hadis nabi.

2. Mengubah Takdir, karya Agus Musthofa. Buku ini menjelaskan tentang
konsep gadla dan gqadar, terjadinya takdir, mekanisme takdir dan aplikasi
takdir.

3. Pedoman Dzikir dan Doa, karya Teuku Muhammad Hasbi al-Siddieqy, buku
ini menjelaskan pengertian doa, hukum-hukum dan adab-adabnya.

4. Takdir dan Doa dalam Al-Quran, karya Umi Maisaroh Skripsi dari fakultas
Ushuluddin tahun 2002, karya skripsi ini menjelaskan hubungan doa dan
takdir dalam al-Quran.

Dalam empat karya tersebut belum ada yang membahas sesuai dengan
penelitian dalam skripsi ini, yaitu mengkaji peran doa dalam takdir Allah, telaah

hadis Sunan Ibnu Majah nomor indeks 90. Menelaah makna hadis dengan
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menggunakan study sanad dan matn hadis untuk mendapatkan pemaknaan hadis

yang dapat dipertanggungjawabkan.

G. Metodologi Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini
adalah sebagaimana berikut :
1. Model dan Jenis Penelitian

Penulisan karya ilmiah ini menggunakan model penelitian kualitatif
(model penelitian yang berusaha mengungkap dan menformulasikan data
dalam bentuk narasi verbal) dalam menganalisa peranan doa terhadap takdir
Allah, sehingga penelitian ini dapat menformulasikan data hadis yang
dianalisa dalam bentuk narasi verbal.

Sedangkan jenis penelitiannya menggunakan jenis penelitian non
empirik (penelitian terhadap konsep-pemikiran) dengan pendekatan historis
literer (kepustakaan).

2. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian non-empirik yang
menggunakan metode /ibrary research (penelitian kepustakaan) yaitu dengan
cara mencari dan meneliti hadis dari kitab-kitab induk kemudian mengolahnya
memakai kaidah keilmuan hadis. Oleh karena itu sumber-sumber data yang

digunakan dalam penelitian ini berasal dari bahan-bahan tertulis baik berupa
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literatur berbahasa Arab maupun Indonesia yang mempunyai relefansi dengan

permasalahan penelitian ini.

. Sumber Data

Sumber data yang digunakan terbagi menjadi tiga klasifikasi, antara
lain :
a. Sumber Data Primer, yaitu :
1) Kitab Sunan Ibnu Majah, karya al-Hafidz Abi Abdillah Muhammad bin
Yazid al-Qawwaini.
b. Sumber Data Sekunder, yaitu kitab-kitab hadis yang membahas peranan
doa terhadap takdir Allah, seperti:
1) Kitab Musnad Ahmad karya Imam Ahmad bin Hambal
2) Kitab sunan At-Tirmidzi, karya Imam at-Tirmidzi
3) Kitab Tahdzibul Kamal fi Asma’ al-Rijal, karya Jamaluddin abi al-
Hajjaj yusuf al-mizy
4) Kitab al-Mustadrak karya al-Hakim
c. Buku penunjang lainnya, yaitu buku-buku yang berkaitan dengan tema
dan penelitian hadis, seperti:
1) Mengubah takdir, karya Agus musthofa
2) Allah Mendengar Setiap Keluhan, karya Ummu Muhammad rasyid
3) Pedoman Doa dan Dzikir, karya Teuku Muhammad Hasbi as-

Shiddieqy
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4) Ulum al-Hadis wa mustholahuhuy karya Subhi Sholeh
5) Kaidah keshahihan sanad hadis, karya M. Suhudi Ismail
6) [khtisar Mustholahul hadis, karya Fathurrahman
4. Metode Pengumpulan Data
Dalam metode pengumpulan data, digunakan metode dokumentasi.
Metode ini diterapkan terbatas pada benda-benda tertulis seperti buku, jurnal
ilmiah atau dokumentasi tertulis lainnya.
Dalam Penelitian hadis, penerapan metode dokumentasi ini dilakukan
dengan dua teknik pengumpulan data, yaitu ; 7Takhrij al-Hadits dan ['tibar al-
Hadits
a. Takhrij Al- Hadlits secara singkat dapat diartikan sebagai kegiatan untuk
mengeluarkan hadis dari sumber asli. Sehingga T7akhrij Al-Hadits
merupakan langkah awal untuk mengetahui kuantitas jalur sanad dan
kualitas suatu hadis."”

b. Kegiatan /'#/bar dalam istilah ilmu hadis adalah menyertakan sanad-sanad
lain untuk suatu hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian sanad-nya

tampak hanya terdapat seorang periwayat saja."*

" Bustamin, Metodologi Kritik Hadis, Cetakan ke-1 (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada,
2004), 28

¥ M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, Cetakan ke-1 (Jakarta : PT Bulan
Bintang, 1992), 51
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5. Metode Analisis Data

Metode Analisis Data berarti menjelaskan data-data yang diperoleh
melalui penelitian. Dari penelitian hadis yang secara dasar terbagi dalam dua
komponen, yakni sanad dan matn, maka analisis data hadis akan meliputi dua
komponen tersebut.

Dalam penelitian sanad, digunakan metode kritik sanad dengan
pendekatan keilmuan rijal al-hadits dan al-jarh wa al-ta'dil, serta mencermati
silsilah guru-murid dan proses penerimaan hadis tersebut (tahammul wa al-
ada). Hal itu dilakukan untuk mengetahui integritas dan tingkatan
intelektualitas seorang rawi.

Dalam penelitian matn, analisis data akan dilakukan dengan
menggunakan analisis isi (content analysis). Pengevaluasian atas validitas
matn diuji pada tingkat kesesuaian hadis (isi beritanya) dengan penegasan
eksplisit al-Quran, Logika atau akal sehat, fakta sejarah, informasi hadis-hadis
lain yang bermutu shafih, hal-hal yang oleh masyarakat umum diakui sebagai
bagian integral ajaran Islam.

Dalam hadis yang akan diteliti ini pendekatan keilmuan hadis yang
digunakan untuk analisis isi adalah perhubungan dengan hadis-hadis yang
masih dalam satu topik bahasan atau sumber syar’i lainnya. Perangkat itu
digunakan untuk mengungkap suatu fakta dari sejarah sehingga dapat dicapai

pemahaman suatu hadis dengan lebih komprehensif.
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H. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam karya ilmiah ini adalah sebagaimana berikut;

Bab Pertama: Pendahuluan merupakan pertanggungjawaban metodologis
yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, identifikasi masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, penegasan judul, Telaah pustaka, landasan teori,
metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Kedua: landasan teori yang meliputi: metode kritik hadis, berisi
tentang teori-teori yang digunakan sebagai landasan dalam penelitian hadis.
Terdiri dari kriteria ke-shahil-an sanad dan matn hadis, teori kehujjahan hadis
dan teori pemaknaan hadis. Di samping itu, penjelasan tentang konsep takdir dan
doa.

Bab Ketiga: Membahas Ibnu Majah dan Kitab Sunan-nya, serta biografi
perawi yang terdapat dalam hadis Sunan Ibnu Majah dalam mugaddimah bab 10
no indeks 90, skema sanad dan hadis-hadis serupa tentang peran doa dalam takdir
Allah yang terdapat dikitab-kitab hadis lainnya.

Bab Keempat: Hadis tentang “peran doa terhadap takdir Allah”,
merupakan analisis data, yaitu analisis segi samad, matn, kualitas hadis dan
pemaknaan hadis.

Bab Kelima: Penutup, terdiri hanya dua sub-bab yang berupa kesimpulan

dan saran-saran.



BAB II
HADIS, DOA DAN TAKDIR

A. Definisi Hadis

Hadis secara etimologi mempunyai beberapa arti:

1. Jadid lawan gadim = yang baru, jama’nya fidats, hudatsa’dan huduts’

2. Qarib=yang dekat; yang belum lama lagi terjadi , seperti dalam perkataan
“hadisul ahdi bi’il-Islam= orang yang baru memeluk agama Islam.
Jama’nya hidats, hudatsa’ dan hudits?

3. Khabar = warta, yakni: “ma yutahaddatsu bihi wa yunqgalu” = sesuatu
yang dipercakapkan dan dipindahkan dari sesuatu yang dipercakapkan dan
dipindahkan dari seseorang, sama maknannya dengan ‘“hidditsa’. Dari
makna inilah diambil perkataan “hadis Rasul’?

Dengan demikian, secara etimologi kata hadis sinonim dengan kata
Jadid, qarib dan khabar. Dan kata yang tepat dalam memaknai kata hadis ini
adalah kata Khabar yang berarti kabar atau berita yang melibatkan
komunikan dan komunikator.*

Hadis secara terminologi terdapat beberapa perbedaan pendapat dalam
memberikan pemahamannya, sebagaimana pemahaman antara ahli hadis dan

ahli ushul.

! Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar llmu Hadis (Jakarta:
PT. Bulan Bintang, 1991), 20

2 1bid 20

* Ibid., 20

“Muhammad ‘Ajjaj Al-Khathib, Pokok-pokok lmu Hadis, ter. M. Qadirun Nur dan
Ahmad Musyafiq (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 8

16
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Transformasi pemahaman ahli hadis dalam memahami hadis adalah
apa yang disandarkan kepada Nabi Saw, baik berupa ucapan, perbuatan,
penetapan, sifat atau sirah beliau, baik sebelum kenabian atau sesudahnya.’

Pendapat lain dari ahli hadis secara implisit:

VRS I < < P

4\?\, AR ;.L; al Yoo 2631

Ucapan-ucapan Nabi SAW dan perbuatan serta keadaannya.

Maksud dari ahwal tersebut ialah segala yang diceritakan dalam
kitab-kitab sejarah mengenai kelahiran, keadaan tempat yang masih ada
sangkut paut dengannya, baik sebelum diutus maupun sesudahnya.®

Pendapat selanjutnya dari ahli hadis secara eksplisit:

LA
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Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW baik berupa
perkataan, perbuatan dan taqrir maupun sifatnya. Sedangkan yang lain
berpendapat, segala sesuatu yang bersumber dari Nabi.’

Sedangkan ahli ushul lebih memberikan definisi hadis secara terbatas,

yaitu

P I = 4 < ) w
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Segala perkataan, perbuatan, dan ketetapan Nabi yang
bersangkut paut dengan hukum.?

Pendapat yang lain:

*Manna’ Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Hadis, ter. Mifdlol Abdurrahman (Jakarta:
Pustaka Al-Kauthar, 2005), 22

Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar-..., 22

"Utang Ranuwijaya, /lmu Hadis (Jakarta: Gaya Gramediya Pratama, 1996), 2

8'I‘eungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar ..., 4
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Segala perbuatan Nabi SAW yang dapat dijadikan dalil untuk
penetapan hukum syara’.

Konklusi dari dua ungkapan ahli ushul diatas ialah apabila sesuatu
yang bersumber dari Nabi atau hal ihwal yang tidak ada relevansinya dengan
hukum atau tidak mengandung misi kerasulannya, bukan dikatakan sebagai
hadis, seperti cara berpakaian, berbicara, tidur, makan dan minum.’

Perbedaan pendapat mengenai pemahaman hadis sebenarnya masih
belum selesai dikalangan muhaddisin, dimana perbedaan tersebut berpangkal
pada pengaruh batasan dan bentuk luasnya objek peninjauan masing-masing.
Bentuk perbedaan peninjauan muhaddisin ini menumbuhkan dua akar ta’rif
hadis, yakni:'0

1. Pemahaman secara terbatas, layaknya ungkapan kalangan muhaddisin:

2
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Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW baik berupa
perkataan, perbuatan, takrir dan sebagainya.

Pemahaman ini memiliki empat macam unsur, yakni perkataan,
perbuatan, takrir, dan sifat-sifat atau keadaan Nabi sendiri. Empat macam
unsur tersebut hanya disandarkan kepada beliau saja, bukan yang
disandarkan pada para sahabat maupun tabi’in.

Unsur empat yang terbatas diatas dapat di gambarkan secara jelas:

a. Hadis gauli, adalah:

gUlang Ranuwijaya, /imu Hadis..., 3
"Fachur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadis (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1981), 6
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Seluruh hadis yang diucapkan Rasulullah SAW Untuk berbagal
tujuan dan dalam berbagai kesempatan.

b. Hadis fi'li, adalah:

@L;dom\y;\;;,u B;;\J\:}-Y\ua
Yaitu seluruh perbuatan yang dilaksanakan o]eh Rasulullah
SAW.

c. Hadis tagriri (pernyataan), adalah:

;J;;,,,;‘j,w\:\;s;od.,,\d;s,&\;;;.\;;a&u\&owauL‘“\w
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lIalah diamnya Rasul SAW Dari mengmgkan perkataan atau
perbuatan yang dilakukan dihadapan beliau atau pada masa beliau dan
hal tersebut diketahuinya. Hal tersebut adakalanya dengan pernyataan
persetujuan beliau atau penilaian baik dari beliau, atau tidak adanya
pengingkaran dan pengakuan beliau.""

d. Hadis hammi dan ahwali, adalah hadis yang berupa keinginan atau
hasrat dan sifat-sifat serta kepribadian yang belum terealisasikan dan
juga masalah keadaan fisik Nabi SAW.'?

Konkritnya, menurut pemahaman muhaddisin tersebut, bahwa
definisi hadis hanya terbatas pada segala sesuatu yang di-marfir’kan
kepada Nabi SAW saja, selain dari padanya bukanlah hadis, seperti hadis
yang disandarkan kepada para sahabat, Tabi’in ataupun Tabi’ al-Tabi’in.

. Pemahaman secara luas menurut sebagian ulama hadis, bahwa hadis tidak

hanya terbatas pada apa yang disandarkan kepada Nabi Saw (hadis marfu)

"Nawer Yuslem, Ulumul Hadis (Ciputat: PT. Mutiara Sumber Widya, 2001), 46-50
Utang Ranuwijaya, //imu Hadis..., 17-18
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saja, melainkan juga yang disandarkan kepada para sahabat (hadis
mauquf), dan tabi’in (hadis magqthu’), sebagaimana diungkapkan oleh

Muhammad Mahfudh dengan mengutip pendapatnya Al-Tirmisi:

U 59) ,,,.ss L,@i«,m,\, ,\,J:;.\;;u;mvxpm&,,n ' uw\i\d\
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Bahwa hadis itu bukan hanya sesuatu yang di-marfu’-kan kepada
Nabi SAW melainkan bisa juga untuk sesuatu yang mauquf (yang
disandarkan kepada para sahabat dari perekataannya dan sebagainya),
dan yang magthu’ (suatu ungkapan dan sebagainya yang disandarkan
kepada tabi'in)."

Bagian yang kedua diatas menunjukkan bahwa hadis terbagi
menjadi tiga macam, yakni marfi’, mauquf, dan maqthu’

Penjelasan hadis marfi’ secara detailnya adalah

5. ey v oz os Y

Ve T \\}}L;‘“v \\s;':\gd;myu;\u\w\»;i{}l\iﬁ};‘\
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Hadis marfu’ adalah perkataan, perbuatan, penetapan atau sifat
yang disandarkan kepada Nabi SAW secara haqigi atau hukmi, baik
sanad-nya bersambung atau tidak, baik yang disandarkan pada sahabat,
tabi’in atau yang lainnya.'*

Hadis marfir’ sendiri terbagi menjadi dua, yaitu:
a. Marfu’ secara tashrih, posisi isi dari hadis tersebut menunjukkan

dengan tegas dan jelas sebagai hadis marfis’ (disandarkan kepada Nabi

BFatchur Rahman, Jkhtisar Musthalahul Hadis (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1981),12
“Hafidh Hasan Al-Mas’udi, /lmu Musthalah Hadis, ter. Abu Muhammad Abdullah
(Surabaya: Salim Nabhan, 1998), 52
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SAW). Sebagaiamana ketika seorang sahabat berkata: aku mendengar
bahwasanya Nabi SAW bersabda begini.

b. Marfu’secara hukum, bahwa posisi isi dari hadis tidak terang dan tegas
untuk menunjukkan marfu’, tetapi dihukumi marfir’ karena bersandar
kepada beberapa indikasi. Sebagaimana perkataan dari sahabat yang
tidak mengambil dari kisah israiliyat mengenai sesuatu yang terjadi
dimasa lampau, seperti awal penciptaan makhluk, kisah para Nabi, atau
berhubungan dengan masa yang akan datang, seperti tanda-tanda hari
kiamat dan keadaan diakhirat."’

Konklusinya, apabila sahabat dalam ungkapan, prilaku dan
takrirnya disandarkan pada Nabi SAW atau pada masanya, maka dinilai

marfir’, Tapi apabila tidak, maka hadis tersebut dinilai sebagai mauquf'®

B. Klasifikasi Hadis
1. Klasifikasi Hadis Ditinjau dari Segi Kuantitasnya
Peninjauan hadis dari segi kuantitasnya, yaitu dari jumlah perawi
yang menjadi sumber berita, hadis terbagi menjadi dua, yaitu:
a. Hadis mutawatir
Mutawatir secara etimologi terambil dari isim f2’i/ dari kata a/-
tawatur, yang berarti al-fatabu’, yaitu berturut-turut.

Menurut ulama hadis, mutawatir secara terminologi berarti:

"*Manna’ Al-Qaththan, Pengantar Studi llmu Hadis, ter. Mifdlol Abdurrahman (Jakarta:
Pustaka Al-Kauthar, 2005), 172

"*Teungku Muhammad Hasbi Al-Siddiqi, Sejarah dan Pengantar lImu Hadis (Semarang:
PT. Pustaka Rizki Putra, 1999), 173-175
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Hadis yang diriwayatkan oleh orang banyak yang mustahil
menurut adat bahwa mereka bersepakat untuk dusta.

Ibn Al-Shalah mendefinisikan hadis murawatir, sebagai berikut:

)
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Sesungguhnya mutawatir itu adalah ungkapan tentang kabar
yang dinukilkan (diriwayatkan) oleh orang yang menghasilkan ilmu
dengan kebenarannya secara pasti. Dan persyaratan ini harus terdapat
secara berkelanjutan pada setiap tingkatan perawi dari awal hingga akhir.

Nuruddin ‘Atar memberikan pendefinisian secara rinci dari apa

yang dikemukakan oleh Ibn Al-Shalah, dengan mengatakan bahwa:

LT ’
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Mutawatir adalah kabar tentang sesuatu yang dapat dijangkau

oleh pancaindera yang diriwayatkan oleh orang banyak, yang jumlahnya
tidak memungkinkan mereka untuk bersepakat dalam melakukan dusta,

yang diriwayatkan mereka dari orang banyak seperti mereka, dari awal
sanad hingga akhir sanad.

Kata amr hissi dalam definisi diatas maksudnya adalah sesuatu
yang dapat dijangkau oleh para perawinya yang dapat dijangkau melalui
pancaindera, seperti pendengaran ataupun penglihatan. Dalam hal ini,

tidak dapat dikatakan mutawatir apabila suatu informasi yang



23

diriwayatkan itu diperoleh bukan melalui pancaindera, seperti melalui
proses berfikir atau penggunaan daya nalarnya.'”

Hadis mutawatir terbagi menjadi dua bagian. Yaitu mutawatir
lafdzi dan ma’nawi.

1) Mutawatir lafdzi, adalah:
.\g;:iusm, Wm&pg r"‘“;:’fgt’fz‘:’ .\,,b

Hadis yang dengan lafadnya diriwayatkan oleh sejumlah perawi,
dari sejumlah perawi dari sejumlah perawi, yang tidak dimungkinkan
mereka bersepakat untuk berdusta dari awal hingga akhir sanad.

2) Mutawatir ma’nawi.

derr 4%
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Hadis yang diriwayatkan oleh para perawi dengan
menyesuaikan maknanya tanpa persis lafadnya.

Sebagian ulama hadis ada yang menambahkan pembagian dari
hadis mutawatir, yaitu mutawatir lafdzi, ma’nawi, dan ‘amali. mutawatir

‘amali adalah:
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lalah sesuatu yang dapat diketahui dengan mudah bahwa hal itu
adalah dari agama dan telah mutawatir di antara umat Islam. Bahwa Nabi
SAW mengerjakannya atau menyuruhnya atau selain dari hal itu dan hal
itulah yang dapat diterapkan atasnya ta’rifijma’'®

""Nawer Yuslem, Ulumul Hadis (Ciputat: PT. Mutiara Sumber Widya, 2001),199-201
"®Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-pokok limu Dirayah Hadis (Jakarta:
Bulan Bintang, 1987), 64
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Adapun kriteria bahwa hadis bisa dikategorikan sebagai

mutawatir, apabila:
1) Perawi hadis harus terdiri atas jumlah yang banyak. Sekurang-kurang
jumlahnya menurut sebagian ulama hadis, adalah sepuluh orang. Namun,
ada juga yang berpendapat minimal empat orang dalam setiap thabaqah,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Abu Al-Thayyib, karena
dianalogikan kepada saksi dalam gadhaf, ada yang mengharuskan lima
orang, dianalogikan kepada jumlah Nabi yang memperoleh gelar w/u/
‘azmi; ada yang mengharuskan dua puluh orang, karena dikiaskan kepada
al-Quran surat delapan, al-Anfal: 65, dan sebagainya. Sebenarnya
penentuan jumlah tersebut adalh relatif, sebab yang menjadi tujuan
utamanya adalah terpenuhinya syarat nomor tiga, yaitu mustahilnya
mereka untuk bersepakat melakukan dusta atas berita yang mereka
dapatkan.

2) Jumlah tersebut harus terdapat pada setiap lapisan atau tingkatan
sanad.

3) Mustahil menurut adat bahwa mereka sepakat untuk berbuat dusta.

4) Sandaran riwayat mereka adalah panca indera, yaitu sesuatu yang
dapat dijangkau oleh pancaindera (mahsusaf), umpamanya melalui
pendengaran dan penglihatan.'?

Ulama Ushul dalam hal ini memberikan penjelasan secara rinci

mengenai hadis mutawatir dan syarat-syaratnya. Sementara ulama hadis

"®Nawer Yuslem, Ulumul Hadis (Ciputat: PT. Mutiara Sumber Widya, 2001), 203-204



25

tidak melakukan hal tersebut. Karena ia tidak termasuk pembahasan ilmu
isnad yang dibahas didalamnya ke-shahif-an hadis atau ke-d/a’ifannya
untuk diamalkan atau ditinggalkan dari segi sifat-sifat perawi dan terma-
terma ada’nya. Hadis mutawartir tidak perlu dilakukan kajian terhadap
para pe-rawi-nya, tetapi harus diamalkan tanpa pembahasan. Sebagaimana
beberapa sunnah gqaulivah dan fi’liyah diriwayatkan dengan cara
mutawattir®®
b. Hadis ahad

Secara etimologi ahad berarti satu. Juga disebutkan sebagai khabar
ahad adalah kabar yang diriwayatkan oleh satu orang.

Sedangkan secara terminologi dalam ilmu hadis, hadis ahad

adalah:

X .
SN

Hadis yang tidak memenuhi syarat mutawatir

‘Ajjaj Al-Khatib mendefinisikan hadis a/ad sebagai berikut:
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Hadis ahad adalah hadis yang diriwayatkan oleh satu orang

perawi, dua atau lebih, selama tidak memenuhi syarat-syarat
masyhur atau mutawattir.

Definisi tersebut bisa dpahami bahwa hadis a#ad adalah hadis yang
jumlah perawinya tidak mencapai jumlah yang terdapat pada hadis

mutawatir ataupun hadis masyhuar. Didalam pembahasan berikut, yang

Muhammad ‘Ajjaj Al-Khathib, Pokok-Pokok Ilmu Hadis, ter. M. Qadirun Nur dan
Ahmad Musyafiq (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 272
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menjadi pedoman adalah definisi yang dikemukakan oleh jumhur ulama
hadis, yang mengelompokkan hadis masyhur ke dalam kelompok hadis
ahad®'

Para ulama hadis meletakkan sebuah istilah-istilah tertentu bagi
hadis ahad, yang nantinya akan menjadi cabang dari hadis ahad sendiri,
sebab mengingat bahwa jumlah perawinya yang posisinya terdeteksi di
tiap-tiap thabagah, yaitu hadis masyhur, hadis ‘aziz dan gharib.

1). Hadis masyhur, adalah:

gm»&:}\, '&&‘Fu: e “\;;\,
Hadis yang diriwayatkan oleh tiga orang pe-rawi atau

lebih pada setiap tingkatan samad, selama tidak sampai pada
tingkat mutawatir.

Definisi tersebut menjelaskan, bahwa hadis masyhur memiliki
perawi sekurang-kurangnya tiga orang, dan jumlah tersebut harus
terdapat pada setiap tingkatan sanad.

Ibnu Hajar mendefinisikan hadis masyhur sebagai berikut:

e rd
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Hadis masyhur, adalah hadis yang memiliki jalan secara
terbatas, yaitu lebih dari dua namun tidak sampai kepada derajat
mutawatir.

Hadis masyhur tidak ada hubungannya dengan shahih atau
tidaknya, karena diantara hadis masyhur tersebut juga bisa mencakup

hadis shafih, hasan dan da'if , bahkan yang maud/u’ sekalian. Akan

*'Nawer Yuslem, Ulumul Hadis..., 207-208
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tetapi, apabila hadis masyhur tersebut berstatus shafhih, maka hadis
masyhur itu hukumnya lebih kuat dari pada hadis ‘aziz dan gharib.
Pernyataan kalangan ulama hanafiyah, bahwa hadis masyhur

dihukumi dzan, dimana lebih mendekati terhadap keyakinan, sehingga
wajib untuk mengamalkannya. Akan tetapi, karena derajatnya tidak

sampai pada posisi mutawatir, maka orang yang menolaknya tidak
dianggap dusta.
Hadis ‘aziz

Hadis ‘aziz Secara bahasa, berasal dari ‘azza, ya’izzu, yang
berarti /a yakadu, la yujadu atau qalla wa nadara, yang berarti sedikit
atau jarang. Bisa juga berasal dari kata ‘azza, ya’uzzu, yang berarti
kuat.

Definisi hadis ‘aziz menurut istilah:

, s s¥s 2

SN 5 ST 48 Sy 3

Hadis yang perawinya tidak kurang dari dua orang
dalam semua thabagah sanad.

Mahmud Thahhan berpendapat, bahwa sekalipun dalam
sebagian thabaqah terdapat tiga orang perawi atau lebih tidak jadi
masalah, asalkan dari sekian thabagah terdapat satu thabagah yang
perawinya berjumlah hanya dua orang. Pendapat semacam ini juga

dikemukakan oleh Ibnu Hajar.*

2Munzier Suparta, //mu Hadlis (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 116
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Pendapat lain mengenai hadis ‘aziz yang hampir sama dengan

diatas, adalah:

VAR g L]
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Hadis ‘aziz adalah hadis yang diriwayatkan oleh dua
perawi saja, sekalipun dalam satu tingkatan saja.”

Konklusi dari keterangan-keterangan diatas adalah, bahwa
hadis dikatakan sebagai hadis ‘aziz bukan hanya yang diriwayatkan
oleh dua orang rawi pada setiap thabaqah, yakni sejak dari thabagah
pertama hingga akhir. Akan tetapi, selagi salah satu thabagah terdapat
dua orang perawi, maka bisa dikategorikan sebagai hadis ‘aziz. Dalam
hal ini Ibnu Hibban berpendapat bahwa hadis ‘aziz yang hanya
diriwayatkan dari dua orang perawi kepada dua orang rawi pada setiap
thabagah bisa dimungkinkan terjadi.

Perlu diketahui bahwa hadis ‘aziz yangshahih, hasan ataupun
dla’if tergantung kepada terpenuhi atau tidaknya ketentuan-ketentuan
yang berkaitan dengan karakteristik hadis-hadis tersebut.?*

3). Hadis gharib

Kata gharib berasal dari bahasa gharaba, yaghrubu, yang berarti
munfarid (menyendiri) atau ba’id ‘an wathanihi (jauh dari negaranya).
Bisa juga diartikan dengan asin, pelik atau aneh. Dengan demikian,

hadis gharib secara bahasa, adalah hadis yang menyendiri atau aneh.

PHafidh Hasan Al-Mas’udi, //mu Musthalah Hadis, ter. Abu Muhammad Abdullah
(Surabaya: Salim Nabhan, 1998), 46-47
2 Munzier Suparta, //mu Hadis..., 116-117
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Hadis gharib secara terminologi ulama hadis, sebagaimana

pendapat Ibn Hajar Al-Asqalani, yakni:

P )Z:f /:, b ¢ ] :-.) Y] ’- e ;’-,.:/ P
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Hadis yang dalam periwayatannya terdapat seorang yang

menyendiri dalalm meriwayatkannya, diamana saja
penyendirian itu terjadi.

Definisi lain dari kalangan ulama hadis ialah:

3 7 ré L2 s

P W [ PO S A KR N P P S LI (P (R g I
03] gl A B8OV 2 p0l 310 peP oy P 1) Al 3p0)

Hadis yang diriwayatkan oleh seorang diri pe-rawi,
karena tidak ada orang lain yang meriwayatkannya, atau
menyendiri dalam hal penambahan terhadap martn atau sanad-
nya.

Pemahaman yang dapat dipetik dari dua pendapat diatas adalah,
bahwa penyendirian yang dimaksud dalam hadis gharib ialah perawi
atau sanad dan juga pada matn-nya. Pada sisi lain, penyendirian itu bisa
terjadi pada thabaqah mana saja. Suatu hadis jika diriwayatkan oleh
banyak orang pada beberapa thabagah-nya, akan tetapi pada salah satu
thabagah-nya hanya diriwayatkan oleh satu orang, maka hadis tersebut
juga bisa dikategorikan sebagai hadis ghar7b.

Posisi-posisi penyendirian yang dimaksud bisa saja terjadi di
awal, tengah, atau akhir thabagah-nya. Dengan kata lain, bisa saja pada

thabagah sahabat, tabi’in, dan tabi’ al-tabi'in, atau thabagah

selanjutnya.zs

» Utang Ranuwijaya, /lmu Hadis (Jakarta: Gaya Gramediya Pratama, 1996), 146
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Hadis gharib terbagi atas dua sudut pandang, yaitu: pertama,
dilihat dari sudut bentuk penyendirian pe-rawi-nya, kedua, dilihat dari
sudut keterkaitan antara penyendirian pada sanad dan matn.

a) Hadis gharib ditinjau dari sudut penyendirian perawi
(1) Gharib mutlaq

Hadis gharib mutlaq adalah:

v Y] ¥
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Hadis yang diriwayatkan oleh satu sahabat atau satu

tabi’in%

Landasan utama dalam menentukan hadis ghar/b adalah,
apabila dalam riwayat hadis hanya terdapat seorang sahabat.
yaitu periwayatan hadis yang penyendiriannya berada dipertengahan,
maksudnya semula diriwayatkan oleh lebih dari seorang (2) Gharib
nisbi

LG 0 S L LA L
Hadis yang diriwayatkan oleh satu orang ;;c-rawi

selain dari keduanya (sahabat dan tabi’in).”’

Pendapat lain menyatakan bahwa, gharib nisbi juga dikenal
dengan istilah al-fardu al-nisbi, rawi, kemudian secara sendirian

diriwayatkan oleh satu pe-rawi?®

%Hafidh Hasan Al-Mas’udi, //mu Musthalah Hadis, ter. Abu Muhammad Abdullah
(Surabaya: Salim Nabhan, 1998), 51

Hafidh Hasan Al-Mas’udi, //mu Mustalah Hadis, ter. Abu Muhammad Abdullah
(Surabaya: Salim Nabhan, 1998), 51

®Mahmud Thahhan, Ulumul Hadis, ter. Zainul Muttagin (Yogyakarta: Titian Ilahi &
LP2KI, 1997), 38
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b) Hadis gharib dilihat dari sudut ke-gharib-an sanad dan matn
Gharib pada sanad dan matn adalah hadis yang hanya

diriwayatkan oleh satu jalur sanad dengan satu matn.*®

. Klasifikasi Hadis Ditinjau Dari Segi Kualitasnya

Peninjauan hadis dari kualitas atau kuat tidaknya sanad dan matn,
hadis terbagi menjadi dua, yaitu magbul/ dan mardud.

Hadis magbul adalah hadis yang memenuhi syarat-syarat gabul,
yaitu suatu syarat yang dapat dijadikan landasan untuk diterimanya
sebagai pelurusan hukum atau untuk mengamalkannya. Sedangkan hadis
mardud adalah hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat gabul

Hadis magbul terdiri atas hadis shahih dan hasan. Sedangkan hadis
mardud sendiri adalah hadis d/a’if Penjelasan lebih lanjut mengenai hadis-
hadis tersebut, sebagaimana berikut:

a. Hadis shahih
Shahih secara etimologi merupakan lawan kata dari sagim, yang

berarti sakit. Sedangkan secara terminologi, adalah:
z . ) , -, -, ) 4 ] . <
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Hadis yang bersambung sanad-nya dengan diriwayatkan oleh pe-
rawi yang adil, dlabith, yang diterimanya dari pe-raw/ yang sama
(kualitasnya) dengannya hingga akhir sanad, tidak janggal dan tidak
cacat.

Definisi lain yang hampir sama, sebagaimana pendapatnya Ibnu

Shalah, adalah:

®Utang Ranuwijaya, //mu Hadis (Jakarta: Gaya Gramediya Pratama, 1996), 149
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B 515 S22 ) el 50 Lo 50 i B0 0 S 2
W
Hadis musnad yang bersambung sanad-nya dengan periwayatan
pe-rawi yang adil dan d/abith, (yang diterimanya) dari pe-rawi (yang
lain) yang adil dan d/abith hingga ke akhir (sanad)-nya, tidak janggal
dan tidak cacat.
Penjelasan diatas dapat dipahami bahwa suatu hadis tergolong
shahih jika telah memenuhi karakteristik tertentu. Rumusan dari
karakteristik tersebut ialah sebagaimana yang dikemukakan oleh ulama,
yaitu:
1)Bersambungnya sanad, yang dimaksudkan adalah, setiap pe-rawi
telah menerima hadis secara langsung dari gurunya, mulai dari awal
sanad hingga akhir sanad.

2)Pe-rawinya adil, yaitu para pe-rawi-nya harus beragama Islam,
baligh, berakal, tidak fasik, dan memiliki etika yang baik atau
muru’afi-nya terjaga.

3)Pe-rawi-nya dlabith, maksudnya adalah para pe-raws harus sempurna
hafalannya. D/abith sendiri ada dua macam, yaitu: pertama, d/abith
shadri, yakni ingatan dan hafalannya kuat atau sempurna. Kedua,
dlabith kutubi, yakni kerapian dan ketelitian tulisan atau catatannya,
sehingga terjaga dari kekeliruan, penyimpangan, dan lain sebagainya
yang bisa merubah keadaan hadis tersebut.

4)Hadis yang diriwayatkan tidak janggal, artinya tidak menyalahi

riwayat pe-rawi yang lebih fsigah darinya.
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5)Hadis yang diriwayatkan tidak cacat, yang bisa melemahkan hadis
tersebut. >
Hadis shahih sendiri terbagi menjadi dua macam, yaitu Shahih fi
dzatihi dan shahih Ii ghairihi.
1) Shahih lidzatihi

Shahih lidzatihi, adalah:

v 4
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egbde G55
Shahih lidzatihi adalah hadis yang sanachya bersambung dan
diriwayatkan oleh pe-rawi yang hafalannya kuat, menerima dari pe-raws

yang memiliki kualitas sama, hingga sampai pada sanad terakhir, dengan
tanpa adanya kejanggalan atau cacat yang berbahaya.’!

2) Shahih lighairihi

Shahih lighairihi, adalah:

s, st s s
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Shahih Ii ghamlu 8dalall hadls I)asan lidzatihi yang menjadi

kuat, karena datang dari jalur yang sama atau lebih banyak sekalipun
lebih rendah (tingkatannya).*?

b. Hadis hasan
Kesempurnaan karakteristik dari syarat-syarat gabu/ terkadang
terpenuhi secara maksimal hingga sempurna dari sebagian hadis, akan
tetapi dari sebagian pe-rawi-nya ada yang terdeteksi kelemahannya

dalam menghafal atau ke-d/abith-annya ada tergolong dibawah standar.

**Nawer Yuslem, Ulumul Hadis (Ciputat: PT. Mutiara Sumber Widya, 2001), 219-221

MHafidh Hasan Al-Mas’udi, //mu Musthalah Hadis, ter. Abu Muhammad Abdullah
(Surabaya: Salim Nabhan, 1998), 25

21pid, 31
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Dari sinilah pembacaan itu ada terhadap kualitas pe-raw/ hadis,

sedangkan istilah yang dipakai adalah Aasan, hadis Aasan adalah:

4 , s - yos, -, 4
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Hadis yang sanad-nya bersambung, diriwayatkan oleh

pe-rawi yang adil, tetapi ke-d/abith-annya rendah dengan tanpa
kejanggalan dan cacat.®

Letak karakter yang tampak pada hadis A4asan ini terletak pada
kurangnya standar d/abith seorang pe-rawi
Hadis hasan terbagi menjadi dua, yaitu

1) Hasan lidzatihi, adalah:
;\.. u,&;:" JZJ\J;SW’ o P Jos oy, L.,Mm ’,..,.3’ >

Hasan lza’zanln ialah hadis yang diriwayatkanoleh pe-rawi
yang adil, hafalannya kurang mantap, sanadhya bersambung, tidak
cacat dan tidak janggal **

2) Hasan Ilgbain'bi adalah'
la"' f ZAS),»,\LA-\WQ J}'..'.;";’c«i’at’.lw\};;\l\i 2 .,,A:)...,J\
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Hasan lighairihi, adalah hadis yang tldak sunyi sanad-nya dari
pe-rawi yang tertutup®, atau jelek hafalannya dan lain sebagainya®.
Hadis ini disyaratkan memenuhi tiga komponen: Pertama, pe-raws tidak
pelupa®’, sering salah dalam menyampaikan riwayatnya. Kedua, tidak
pernah berbuat sesuatu yang bisa mengakibatkan menjadi orang fasik.

Muhammad ‘Ajjaj Al-Khathib, Pokok-Pokok llmu Hadis, ter. M. Qadirun Nur dan
Ahmad Musyafiq (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 299
*Hafidh Hasan Al-Mas’udi, /lmu Mustalah Hadis, ter. Abu Muhammad Abdullah
(Surabaya Salim Nabhan, 1998), 29
35Tidak dikenal atau diketahuinya keberadaan pe- rawi.
6Pe -rawi yang jelek hafalannya, disebabkan usianya yang sudah amat tua.
’pelupa juga dimaksudkan ghairu fatanin, yang dimaksudkan adalah ketidak cerdasan
pe-rawi.
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Ketiga, hadis yang diriwayatkan telah populer, semisal adanya
kesamaan hadis dengannya® yang diriwayatkan dari satu jalur atau
lebih.”

c. Hadis dla’if
Dla’if secara etimologi berarti lemah, lawan kata kuat.
Maksudnya adalah, hadis yang lemah atau tidak kuat. Sedangkan secara
terminologi, hadis d/a’if adalah sebagaimana pendapat Al-Nawawi:
sy . .
GRS L G e

Hadis yang didalamnya tidak terdapat syarat-syarat hadis
shahih dan juga syarat syarat hadis hasan.

Nuruddin Itr juga berpendapat, bahwa hadis d/a’if adalah:

Lral ral E ’
,

b o b
Hadis yang hilang salah satu syaratnya dari syarat-syarat
hadis magbul shahih dan hasan.

Difinisi diatas menegaskan bahwa, apabila satu syarat saja dari
syarat-syarat hadis shafih atau hasan hilang, berarti hadis tersebut
sudah dinilai d/a’if apalagi yang hilang itu lebih dari satu syarat, maka
hadis tersebut dinyatakan sebagai hadis yang sangat lemah.*’

Penjelasan konkritnya adalah, ke-d/a’ifan hadis dla’if
disebabkan oleh dua hal pokok, yaitu terputusnya sanad dan
terdapatnya cacat pada diri salah seorang pe-rawi atau matn-nya.

Pengklasifikasian secara rincinya:

3¥K esamaan hadis yang di maksud adalah, kesamaan makna atau lafalnya.

®Hafidh Hasan Al-Mas’udi, fimu Mustalah Hadis, ter. Abu Muhammad Abdullah
(Surabaya: Salim Nabhan, 1998), 30-33

“*“Munzier Suparta, /imu Hadis (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008),149-150
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1) Dla’if sebab gugurnya sanad
a) Gugurnya secara jelas

(1) Mu’allag, secara bahasa berarti tergantung atau terikat,
sedangkan menurut istilah ulama hadis adalah hadis yang
gugur satu, atau lebih perawinya, maupun semuanya, baik dari
awal sanadhingga akhir.

(2) Mursal, secara bahasa berarti dilepaskan. Sedangkan menurut
istilah ialah, hadis yang gugur sanad pe-rawi-nya setelah
tabi’in.

(3) Mu’dlal, secara bahasa berarti sesuatu yang dibuat lemah dan
letih. Adapun menurut istilah, ialah hadis yang gugur dua
sanad-nya atau lebih secara berurutan.

(4) Munqathi’, secara bahasa berarti terputus. Adapun menurut
istilah, ialah hadis yang sanad-nya terputus dari semua lini.

b) Gugurnya tidak jelas atau tersembunuyi

(1) Mudallas, sacara bahasa diambil dari kata a/-tadlis, yang
dimaksud adalah penyembunyian aib barang dagangan dari
pembeli. A/-Dalsu sendiri merupakan kegelapan atau
percampuran kegelapan, disinilah seakan-akan seorang
mudallis karena sebab penutupannya telah menggelapkan
perkaranya, lalu kemudian hadis itu menjadi gelap. Sedangkan
menurut istilah, ialah penyembunyian aib dalam hadis dan

yang ditampakkan hanya kebaikannya.
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(2) Mursal, secara bahasa terambil dari irsal yang berarti al-itlag
(melepaskan). Mursalada dua, mursal khafi dan jali.

(3)Mursal khafi adalah sebuah hadis yang diriwayatkan oleh
seorang pe-rawi dari seorang guru yang semasa dengannya
atau bertemu dengannya, tetapi ia tidak pernah menerima
hadis satupun darinya, namun dia meriwayatkannya dengan
lafal yang menunjukkan adanya kemungkinan bahwa ia
mendengar dari guru tersebut. Sedangkan mursal jali sendiri
ketidak jelasan riwayatnya tampak jelas.*!

2) Dla’if sebab terdapat cacat pada pe-rawi-nya
a)Maudli?, secara bahasa artinya sesuatu yang diletakkan.

Sedangkan menurut istilah, ialah suatu yang diciptakan dan

dibuat-buat lalu dinisbatkan kepada Rasul SAW secara dusta.

Bentuk hadis ini merupakan hadis yang paling rendah dan jelek,

sebab itulah walaupun secara cabang pembahasannya masuk

kategori bagian dari hadis dla’if akan tetapi hadis maudiu’ ini

menjadi satu bagian tersendiri sebab keadaannya yang sangat

buruk ditimbang yang lainnya.

b) Matruk, secara bahasa berarti yang dibuang atau ditinggalkan.
Sedangkan menurut istilah, ialah hadis yang didalam sanad-nya

terdapat seorang pe-rawi yang tertuduh dusta.

“'Manna’ Al-Qaththan, Pengantar Studi Iimu Hadis, ter. Mifdlol Abdurrahman (Jakarta:
Pustaka Al-Kauthar, 2005),132-144
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c)Munkar, secara bahasa berarti ingkar. Sedangkan menurut istilah,
ialah hadis yang diriwayatkan oleh pe-rawi tunggal yang banyak
salah, lalai, kefasikannya tampak, lemah ke-#sigah-annya. Dapat
juga didefinisikan, bahwa hadis munkar adalah hadis yang
diriwayatkan oleh pe-raws yang lemah dan bertentangan dengan
riwayat pe-rawi yang tsigah.

d) Ma’ruf] secara bahasa berarti dikenal. Sedangkan menurut istilah,
ialah hadis yang diriwayatkan oleh pe-rawi yang tsigah, namun
bertentangan dengan riwayat pe-rawi yang lemabh.

e)Mu’allal, secara bahasa berarti yang kena penyakit. Sedangkan
menurut istilah, ialah hadis yang kelihatan shahih, akan tetapi setelah
diteliti ditemukan adanya ‘‘illat yang dapat merusak karakter ke-
shahih-an hadis tersebut.

f) Mudraj, secara bahasa berarti saduran atau yang dicampurkan.
Sedangkan menurut istilah, ialah hadis yang disadur dengan
sesuatu yang bukan hadis atas perkiraan, bahwa saduran itu
termasuk hadis. Saduran dapat terjadi pada matn dan sanad
hadis.*?

g)Maglub, secara bahasa berarti membalik, maksudnya
membalikkan sesuatu dari bentuk yang aslinya. Sedangkan
menurut istilah, ialah hadis yang terjadi mukhalafah (menyalahi

hadis lain), disebabkan mendahulukan dan mengakhirkan. Dari

%2 Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadis..., 188
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definisi tersebut, maka hadis maq/ub terbagi manjadi dua,
maqlib sanad dan matn.”

h)Mudltharrib, secara bahasa berarti sesuatu yang tidak teratur atau
diperselisihkan. Sedangkan menurut istilah, ialah hadis yang
diriwayatkan dari jalur yang berbeda-beda, dan dalam
tingkatannya ada kesamaan, dimana satu jalur dengan yang
lainnya tidak memungkinkan untuk disatukan atau digabung, serta
tidak dimungkin juga untuk dipilih salah satu yang terkuat. Dari
definisi tersebut, maka hadis muditharrib terbagi manjadi dua,
muditharrib sanad dan matn.

i) Mushahhaf; secara bahasa berarti kesalahan penulisan yang ada di
dalam kitab-kitab hadis. Sedangkan menurut istilah dengan
mengambil bentuk kata al-shahhafi, ialah merupakan sebutan
bagi pe-rawi yang meriwayatkan hadis dengan membacakan
buku, kemudian terjadi kesalahan yang disebabkan adanya
kesulitan untuk membedakan huruf-huruf yang mirip. Dari
definisi tersebut, maka hadis Mushahhaf terbagi manjadi dua,
Mushahhaf sanad dan matn.*

Pendapat lain menambahkan dengan adanya suatu sifat
yang tedapat pada marn, yang menjadi sebab d/a’ifnya hadis

tersebut, yakni hadis maugif dan maqthu’®

* Ibid.,189
“‘Manna Khalil al-Qattan, Pengantar Studi llmu Hadis..., 144-164
%ratchur Rahman, fkhtisar Musthalahul Hadis..., 142
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3. Kilasifikasi Hadis Ditinjau Dari Segi Bersambung Tidaknya Sanad
Klasifikasi peninjauan posisi bersambung tidaknya sanad terbagi
atas:

a. Hadis musnad, ialah setiap hadis marfii’ yang sanad-nya muttashil.
Pendapat lain dari sebagian ulama, bahwa hadis musnad juga bisa
masuk dalam kategori hadis muttashil, walaupun hadisnya mauquf
atau magthu’. Sedangkan sebagian ulama yang lain berpendapat
bahwa hadis musnad adalah hadis marfir’, walaupun mursal, mu’dhal
atau mungathi’ sekalipun.

b. Hadis muttashil atau maushul, hadis yang bersambung-sambung
sanad-nya. Persambungan sanad itulah yang dikategorikan sebagai
ittishal. Dengan demikian, hadis murtashil atan maushul ada yang
marfir’, mauquf, dan m.aqtlzu'.“6

4. Kilasifikasi Hadis Ditinjau Dari Segi sifat, Sanad, dan karakteristik
penyampaiannya

a. Hadis mu’an’an, ialah hadis yang diriwayatkan dengan memakai kata
‘an, yang diriwayatkan secara ‘an’anah.

b. Hadis mu’annan, ialah hadis yang di dalam sanad-nya terdapat kata
anna.

c. Hadis mudabbaj, ialah hadis yang diriwayatkan oleh seorang teman,
yang mendapat riwayat dari teman-teman yang lain, dan masing-masing

dari mereka saling meriwayatkan. Sedangkan apabila diriwayatkan oleh

*Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-pokok llmu Dirayah Hadis (Jakarta:
Bulan Bintang, 1987), 197-198.
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seorang teman dari temannya, akan tetapi temannya tersebut tidak
pernah menerima hadis darinya, maka hadis seperti ini dikatakan
sebagai riwayat agran.

d. Hadis ‘a/i dan nazi/, ialah hadis yang dalam periwayatannya sedikit
silsilah sanadnya. Sedangkan nazi/ sendiri ialah hadis yang dalam
peririwayatnnya banyak silsilah sanad-nya.

e. Hadis musalsal, ialah hadis dimana para pe-rawi-nya sepakat untuk
memakai bentuk lafadz atau sifat dan metode menyampaikan hadis.

f. Hadis muttabi’, hadis yang diriwayatkan oleh seseorang yang sesuai
lafadnya dengan riwayat lain.

g. Hadis shahid, hadis yang diriwayatkan oleh seorang sahabat yang
memiliki kesamaan makna dengan riwayat sahabat-sahabat lainnya.

h. Hadis sabiq dan /lahiq, ialah bila terdapat dua orang pe-rawi yang
sepakat menerima hadis dari seorang guru, kemudian salah satu dari
mereka meninggal terlebih dulu, maka yang meninggal pertama kali
disebut sabig, sedangkan yang kemudian disebut dengan /ahig."’

C. Metodologi Kritik Hadis
Untuk meneliti hadis, diperlukan acuan. Acuan yang digunakan
adalah kaedah ke-shahih-an hadis bila ternyata hadis yang diteliti bukanlah
hadis mutawatir.
Benih-benih ke-shahih-an hadis telah muncul pada zaman Nabi dan

zaman sahabat Nabi. Kemudian ulama’ pada zaman berikutnya

“Ibid, 200-201
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menyempurnakan benih-benih kaedah itu kedalam rumusan kaidah yang
selanjutnya kaidah itu barlaku sampai sekarang®®. Salah seorang ulama’ hadis
yang berhasil menyusun rumusan kaedah keshahihan hadis tersebut adalah
Ibnu Salah, dia merumuskan hadis shafhih adalah hadis yang bersambung
sanad-nya sampai kepada Nabi, diriwayatkan oleh periwayat yang adil dan
dzabit sampai akhir sanad, didalam hadis tersebut tidak terdapat kejanggalan
(syudzudz) dan cacat ( ‘///af).

Berangkat dari definisi itu dapatlah dikemukakan bahwa unsur-unsur
kaedah ke-shahih-an hadis sebagai berikut:

1. Sanad hadis yang bersangkutan harus bersambung mulai dari mukharrij-
nya sampai kepada Nabi.

2. Seluruh periwayat dalam hadis itu harus bersifat adi/dan dzabit

3. Sanad dan matn harus terhindar dari kejanggalan (syudzudz) dan
kecacatan (“‘illat).”

Dari ketiga butir tersebut kemudian dapat diurai menjadi tujuh butir,
yakni yang lima butir berhubungan dengan sanad dan yang dua butir
berhubungan dengan matn. Sehingga muncullah kaidah ke-shahih-an sanad
dan matn hadis.

1. Kritik Sanad Hadis
Kaidah kritik Sanad dapat diketahui dari pengertian istilah hadis
shahih yang disepakati oleh mayoritas ulama hadis. Adapun unsur-unsur

kaidah ke-shafih-an sanad hadis adalah:

*® M.Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang,1992), 64
® M.Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang,1992), 64
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a. Sanad-nya bersambung
Sanad yang bersambung adalah tiap-tiap pe-riwayat dalam
sanad hadis menerima riwayat hadis dari pe-riwayat terdekat
sebelumnya, keaadaan itu berlangsung demikian sampai akhir sanad,
mulai dari pe-riwayat-an yang disandari oleh mukharrij (penghimpun
riwayat hadis dalam pe-riwayat-an.>
Adapun ciri-ciri ketersambungan sanad yaitu:

Pertama: Periwayat yang terdapat sanad hadis yang diteliti semuanya
berkualitas tsigah (adil dan dlabith)

Kedua: Masing-masing periwayatan menggunakan kata penghubung
yang berkualitas tinggi sudah disepakati ulama yang
menunjukkan pertemuan guru dan murid.

Ketiga: adanya indikator yang menunjukkan pertemuan antara mereka,
yaitu: adanya hubungan guru dan murid yang dijelaskan oleh
para penulis rijal al-hadits dalam kitabnya, tahun lahir dan
wafat mereka diperkirakan adanya pertemuan antara mereka
atau dipastikan bersamaan, dan mereka tinggal, belajar dan
mengabdi ditempat yang sama. '

b. Periwayatan bersifat adil

Adapun kriteria periwayat adil adalah:

%9 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis...., 111
5! Bustamin dan M.Isa H. A Salam, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada 2004), 53
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1) Beragama Islam, periwayat hadis yang mengajarkan hadis harus
beragama Islam, karena kedudukan periwayat hadis dalam Islam
sangat mulia.

2) Mukallaf; syarat itu didasarkan pada dalil nagli yang bersifat umum.
Dalam hadis Nabi Muhammad SAW dijelaskan .bahwa orang gila,
orang lupa dan anak-anak terlepas dari tanggung jawab

3) Melaksanakan ketentuan agama, yakni teguh melakukan adab-adab
syara’

4) Memelihara muru’ah merupakan salah satu tata nilai yang berlaku
dalam masyarakat.

. Periwayat bersifat diabith

Kriteria periwayat yang bersifat dlabith yaitu:

1) Kuat ingatan dalam menghafal hadis

2) Memelihara hadis, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis,
ketika ia yang meriwayatkan hadis berdasarkan buku catatannya
atau sama dengan catatan ulama yang lain (d/abith al-kutub)

. Terhindar dari syudzudz

Ulama berbeda pendapat tentang pengertian syadz dalam hadis.

Perbedaan yang menonjol ada 3 macam yakni, pendapat yang

dikemukakan oleh al-Syafi’l al-Hakim dan Abu Ya’la al-Khaily. Pada

umumnya ulama hadis mengikuti hadis pendapat al-Syafi’iy
Menurut al-Syafi’iy suatu hadis tidak dinyatakan syudzudz, bila

hadis itu hanya diriwayatkan oleh seorang periwayat yang tsigah.
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Sedang periwayat tsigah yang lainnya tidak meriwayatkan hadis itu.
Barulah hadis dikatakan syudzudz bila hadis yang diriwayatkan oleh
seorang periwayat yang tsigah tersebut bertentangan dengan hadis yang
bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh banyak periwayat
yang juga bersifat tsigah.

Menuruit imam al-Hakim an-Naisyabur, hadis syadz ialah hadis
yang diriwayatkan oleh seorang periwayat yang fsigah dan tidak ada
periwayat lain yang meriwayatkannya

Menurut Abu Ya’la hadis syadz adalah hadis yang sanad-nya
hanya satu buah saja, baik periwayatannya bersifat ¢sigah maupun
tidak.

e. Terhindar dari * “7//at

Menurut Ibnu Shalah dan al-Nawawi ° //at (cacat) pada hadis
adalah sebab yang tersembunyi yang dapat merusak kualitas hadis,
keberadaan ‘///lat menyebabkan hadis yang pada lahirnya tampak
berkualitas shahih menjadi tidak shahih >

‘illat (cacat) merupakan suatu penyakit yang samar-samar yang
dapat menodai ke-shahih-an suatu hadis, misalnya meriwayatkan hadis
secara muttashil (bersambung) terhadap hadis mursal (yang gugur salah
seorang rawi-nya) dan sebaliknya. Demikian juga, dapat dianggap suatu

‘fllat hadis, yaitu sisipan yang terdapat pada matn hadis.>*

32 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis...,122-123
% Ibid.,130
3% Fathur Rahman, /khtisar Musthalah... ... 122-123
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Untuk mengetahui keadilan atau kecatatan pe-rawi diperlukan ilmu
jarh wa ta’dil. Lafadz jarh, menurut muhadditsin adalah sifat seorang rawi
yang dapat mencacatkan keadilan dan kehafalannya. Men-jarh atau men-
tajrih seorang perawi berarti menyifati perawi dengan sifat-sifat yang
dapat menyebabkan kelemahan atau tertolak apa yang diriwayatkannya.
Sedangkan memberikan predikat adil pada seorang perawi dinamakan
men-£a ‘dilkan.

Ilmu pengetahuan yang membahas tentang memberikan kritikan
tentang adanya aib atau memberikan pujian adil kepada seorang rawi
disebut dengan “i/mu jarh wa ta’dil 55
. Kaidah jarh wa ta’dil

Para kritikus hadis adakalanya sependapat dalam menilai pribadi
pribadi periwayat hadis tertentu dan adakalanya berbeda pendapat. Berikut
ini adalah kaidah-kaidah yang telah dikemukakan oleh ulama’ ahli al-jarh
wa ta’dif®:

A A e e Jodl

At-ta’dil didahulukan atas a/-jarh.

Bila seorang periwayat dinilai terpuji oleh seorang kritikus dan
dinilai tercela oleh kritikus lainnya, maka yang didahulukan adalah
kritikan yang berisi pujian. karena sifat dasar dari periwayat hadis
adalah terpuji, sedangkan sifat tercela merupakan sifat yang datang

kemudian. Oleh sebab itu bila sifat dasar berlawanan dengan sifat yang

5% Fathurrahman, fkhtisar Musthalah..., 307
56 M.Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian...,77-81
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datang kemudian, maka yang harus dimenangkan adalah sifat
dasarnya.
Joadt Jo ‘.,\L QA_-\
Al-jarh didahulukan oleh a/-ta’dil
Bila seorang kritikus dinilai tercela oleh seorang kritikus dan
dinilai terpuji oleh kritikus yang lain maka yang didahulukan adalah
kritikan yang berisi celaan. Alasanya, kritikus yang menyatakan celaan
lebih faham terhadap pribadi periwayat yang dicelannya itu.
el A e 5 Jandd S Jaally T sl
Apabila terjadi pertentangan antara kritikan yang memuji dan
yang mencela, maka yang harus dimenangkankan adalah kritikan

yang memuji, kecuali apabila kritikan yang mencela disertai
penjelasan tentang sebab-sebabnya.

Maksudnya, apabila seorang periwayat dipuji oleh seorang
kritikus tertentu dan dicela oleh kritikus yang lainnya, maka pada
dasarnya yang harus dimenangkan adalah kritikan yang memuji,
kecuali bila kritikan yang mencela menyertai penjelasan tentang bukti-
bukti ketercelaan periwayat yang bersangkutan. Alasannya, kritikus
yang mampu menjelaskan sebab-sebab ketercelaan periwayat yang
dinilainnya lebih mengetahui terhadap pribadi periwayat tersebut
daripada kritikus yang hanya mengemukakan pujian terhadap
periwayat yang sama.

ALY ao o o Yo Nasmo 7yl B

Apabila kritikus yang mengemukakan ketercelaan
adalah orang yang tergolong d/a’if, maka kritikannya terhadap
orang yang fsiqah tidak diterima.
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Maksudnya, apabila yang mengkritik adalah orang yang tidak
tsigah , sedangkan yang dikritik adalah orang yang tsigah, maka
kritikan orang yang tidak tsigah tersebut harus ditolak. Alasannya,
orang yang fsigah dikenal lebih hati-hati daripada orang yang tidak
tsiqah

€ el Mats .l ow Vg A JaY
Al-jarh tidak diterima, kecuali setelah ditetapkan

(diteliti secara cermat) dengan adanya kekhawatiran terjadinya

kesamaan tentang orang-orang yang dicelannya.

Maksudnya apabila nama periwayat memiliki kesamaan atau
kemiripan dengan nama periwayat yang lain, lalu salah seorang dari
periwayat itu dikritik dengan celaan, maka kritikan itu tidak dapat
ditrima, kecuali telah dapat dipastikan bahwa kritikan itu terhindar dari
kekeliruan akibat adanya kesamaan atau kemiripan nama tersebut.

f. % 2n Yidssglas 5o r 2 ea
Al jarh yang dikemukakan oleh orang yang mengalami
permusuhan dalam masalah keduniawian tidak perlu
diperhatikan.

Maksudnya, apabila kritikus yang mencela periwayat tertentu
memiliki perasaan yang bermusuhan dalam masalah keduniawian
dengan pribadi periwayat yang dikritik dengan celaan itu, maka
kritikan tersebut harus ditolak.

Dari sejumlah teori yang disertai dengan alasannya masing-masing

itu, maka yang harus dipilih adalah teori yang dapat menghasilkan
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penilaian yang lebih obyektif terhadap para periwayat hadis yang dinilai
keadaan pribadinya.
2. Cara-cara untuk mengetahui keadilan dan kecacatan perawi dan masalah-
masalahnya
Keadilan perawi itu dapat diketahui dengan salah satu dari dua
ketetapan berikut’’:
Pertama; Dengan kepopulerannya dikalangan para ahli ilmu
bahwa dia dikenal sebagai orang yang adil (b7 asy-Syubhral)
Kedua; Dengan pujian dari seorang yang adil (fakziyah) .
Penetapan keadilan seorang perawi dengan jalan fakziyah ini
dapat dilakukan oleh:
a. Seorang rawi yang adil
b. Setiap orang yang dapat diterima periwayatannya, baik perempuan
maupun laki-laki selama ia dapat mengetahui sebab-sebab yang dapat
mengadilkannya.
Penetapan tentang kecatatan seorang perawi juga dapat ditempuh
melalui dua jalan,® yaitu:
a. Berdasarkan berita tentang ketenaran seorang rawi tentang keaibannya
b. Berdasarkan pen-fgjrif-an dari seorang yang adil yang telah
mengetahui sebab-sebab kecacatannya

3. Syarat-syarat bagi orang yang men-fa’dilkan dan men-Zajrih-kan

37 Fathurrahman, ikhtisar Musthalahd hadis ..., 310
58 15id. 310
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Bagi orang yang men-fa ‘dil*kan (mu’addil) dan orang yang men-
tajrifi-kan (jarih) diperlukan syarat-syarat.*® Yakni:
a. Berilmu pengetahuan
b. Takwa
c. Wara’
d. Jujur
€. Menjauhi fanatik golongan

f. Mengetahui sebab-sebab untuk men-a’ditkan atau men-tajrifi-kan

2. Kritik Matn Hadis
Matn secara etimologi berarti punggung jalan atau bagian tanah
yang keras dan menonjol keatas. Sedangkan matn hadis menurut Al-Tibi,

sebagaimana di ungkapkan oleh Musfir Al-Damini:

ror 0y o

du\ \,, r_,u L,.n ;{A\J;m

’

Kata-kata hadis yang dengannya terbentuk makna-makna

Definisi tersebut menjelaskan bahwa setiap matn hadis tersusun
dari elemen teks dan konsep. Berarti secara terminologi, matn hadis adalah
cerminan konsep ideal yang dibiaskan dalam bentuk teks, kemudian

difungsikan sebagai sarana perumus keagamaan menurut hadis.%

* Ibid.311
Hasjim Abbas, Kritik Matn Hadis (Yogyakarta: TERAS, 2004), 13
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Adapun langkah-langkah metodologis kegiatan penelitian matn
hadis adalah sebagai berikut®':
a. Meneliti matn dengan melihat kualitas sanad-nya.

Penelitian matn dilakukan setelah dilakukan penelitian sanad ,
bukan berarti sanad hadis lebih penting daripada matn hadis. Bagi
ulama hadis, dua bagian riwayat hadis itu sama-sama pentingnya, hanya
saja penelitian matn barulah mempunyai arti apabila sanad hadis yang
bersangkutan sudah benar-benar memenuhi syarat. Dengan demikian
dapatlah dipahami bahwa ulama’ hadis baru menganggap penting
penelitian matn setalah sanad bagi hadis tersebut telah diketahui
kualitasnya. Tegasnya, matn yang sanad-nya sangat d/a’if tidak perlu
diteliti sebab hasilnya tidak akan memberi manfaat bagi ke-Aujjah-an
hadis yang bersangkutan.

Adapun unsur-unsur yang harus dipenuhi oleh suatu matn yang
berkualitas shahih ada dua macam, yakni terhindar dari syudzudz
(kejanggalan), dan terhindar dari ¢ “//at (kecacatan).

Menurut al-Khatib al-Baghdadi suatu marn hadis barulah
dinyatakan sebagai magbuil, apabila®:

1) Tidak bertentangan dengan akal sehat
2) Tidak bertentangan dengan hukum al-Quran yang telah muhkam

3) Tidak bertentangan dengan hadis mutawattir

S M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang,1992),
122
2 Ibid.,126
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4) Tidak bertentangan dengan amalan yang menjadi kesepakatan
ulama’ masa lalu

5) Tidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti

6) Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas ke-shahih-
annya lebih kuat

Menurut jumhur ulama hadis, tanda-tanda matn hadis yang

palsu® adalah:

1) Susunan bahasannya rancu

2) Kandungan pernyataannya bertentangan dengan akal sehat dan sulit
diinterpretasikan secara rasional.

3) Kandungan pernyataannya bertentangan dengan tujuan pokok ajaran
Islam

4) Kandungan pernyataannya bertentangan dengan sunnatullah

5) Kandungan pernyataannya bertentangan dengan fakta sejarah

6) Kandungan pernyataannya bertentangan dengan al-Quran dan hadis
mutawattir yang telah mengandunga petunjuk yang pasti

7) Kandungan pernyataannya berada diluar kewajaran diukur dari
petunjuk umum ajaran Islam
Ada beberapa hal penting yang harus diperhatikan dalam

melakukan penelitian matn dengan menggunakan berbagai tolak ukur

diatas, yakni bahwa:

63 Ibid., 127
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Sebagian hadis Nabi berisi petunjuk yang bersifat farghib (hal yang
memberikan harapan) dan tar/7b (hal yang memberikan ancaman)
Dalam bersabda Nabi menggunakan pernyataan yang sesuai dengan
kadar intelektual dan keislaman orang yang diajak bicara.
Terjadinya hadis ada yang didahului oleh suatu peristiwa yang
menjadi sebab lahirnya hadis

Sebagaian hadis Nabi ada yang telah mansukh

Menurut petunjuk al-Quran , Muhammad itu selain sebagai
Rasulullah,juga manusia biasa. Dengan demikian, ada hadis yang
erat kaitannya dengan kedudukan beliau sebagai utusan Allah,
individu, pemimpin masyarakat, dan pemimpin negara

Sebagian hadis Nabi ada yang berisi hukum, imbauan, dan
dorongan demi kehidupan hidup duniawi.

Dengan uraian tersebut dapatlah dinyatakan bahwa walaupun

unsur-unsur pokok kaedah ke-shahih-an matn hadis hanya dua macam

saja, tetapi aplikasinya dapat berkembang dan menuntut adanya

pendekatan dengan tolak ukur yang cukup banyak sesuai dengan

keadaan matn yang diteliti.

. Meneliti susunan matn yang semakna

Menurut ulama hadis, perbedaan lafal yang tidak mengakibatkan

perbedaan makna, asalkan sanad-nya sama-sama shahih, maka hal itu

tetap dapat ditoleransi, beda halnya jika peerbedaan lafal itu karena

adanya kesalahan, kesalahan itu tidak hanya dialami oleh periwayat
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yang tidak fsiqah tapi juga dialami oleh periwayat yang fsigah.
Kesalahan tersebut biasanya terjadi karena lupa, salah paham atau tidak
tahu kalau hadis tersebut sudah di mansukh.

Dengan adanya perbedaan lafal pada matn yang semakna, maka
metode mugaranah (perbandingan) sangat penting untuk dilakukan,
karena dengan metode mugaranah dapat diketahui kemungkinan adanya
ziyadah (penambahan) atau idraj (pcnyisipan).“

c. Meneliti Kandungan Matn

Setelah susunan rmatn diteliti, maka langkah berikutnya adalah
meneliti kandungan matn. Dalam meneliti kandungan matn, perlu
diperhatikan matn-matn dan dalil-dalil lain yang mempunyai topik
masalah yang sama.

Apabila keadaan matn yang diteliti ternyata sejalan juga dengan
dalil-dalil lain yang kuat, minimal tidak bertentangan, maka dapatlah
dinyatakan bahwa kegiatan penelitian telah selesai. Apabila yang terjadi
adalah sebaliknya, kandungan matn yang bersangkutan tampak
bertentangan dengan matn atau dalil lain yang kuat, maka kegiatan
penelitian harus tetap dilakukan dengan menggunakan teori mukhtaliful
hadis.

d. Menyimpulkan hasil penelitian matn
Setelah langkah-langkah yang telah dikemukakan diatas selesai

dilakukan, maka langkah terakhir yang dilakukan oleh peneliti adalah

4 1bid.,141
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menyimpulkan hasil penelitian matn .Karena kualitas matn hanya
dikenal dua macam saja, yakni shahih dan dia’if.

Apabila matn yang diteliti ternyata shahih dan sanad-nya juga
shahih. Maka dalam natijah disebutkan bahwa hadis yang diteliti
berkualitas shahih . Apabila matn dan sanad sama-sama berkualitas
dla’if Apabila antara matn dan sanad berbeda kualitasnya, maka

perbedaan tersebut harus dijelaskan.

D. Teori Pemaknaan Hadis
Selain dilakukan pengujian terhadap kualitas hadis, langkah lain yang
perlu dilakukan adalah pengujian terhadap pemaknaan hadis. Ada beberapa
petunjuk untuk memahami Sunah Nabawi dengan baik, yaitu:
1. Memahami Sunnah berdasarkan petunjuk al-Quran®
Untuk memahami sunah dengan benar agar terhindar dari
penyimpangan, pemalsuan serta fa’wil yang buruk, hendaklah sunah
dipahami berdasarkan petunjuk al-Quran yang sudah pasti kebenarannya
dan diyakini keadilannya. Oleh karena itu, tidak pernah dijumpai
kandungan sunah yang telah terbukti ke-shahih-annya bertentangan
dengan ayat-ayat al-Quran dengan jelas. Apabila ada sebagian orang yang
menduga adanya pertentangan tersebut, maka sudah dapat dipastikan

bahwa sunah yang bertentangan dengan al-Quran itu tidak shahih,

pemahaman kita yang tidak benar, atau pertentangan itu bersifat abstrak,

%5 yusuf al-Qardhawi, Studi Kritis As-Sunah, ter. Bahrun Abu Bakar (Bandung: Trigenda
Karya, 1996), 96-97
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bukan kenyataan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sunah itu
seharusnya dipahami berdasarkan petunjuk al-Quran.
. Menghimpun hadis yang topik pembahasanya sama®

Untuk memahami sunah dengan pemahaman yang benar, kita harus
menghimpun hadis-hadis shahih yang topic pembahasannya sama. Dengan
demikian, hal-hal yang syubhat dapat dijelaskan dengan hal-hal yang
mutlak dapat dibatasi dengan hal yang mugayyad, yang umum dapat
ditafsirkan dengan yang bermakna khusus, sehingga makna yang
dimaksud oleh subjek tersebut menjadi jelas dan tidak bertentangan.

. Memadukan atau men-farjih hadis-hadis yang bertentangan®’

Menurut kaidah, nas-nas yang telah dikukuhkan itu tidak mungkin
bertolak belakang karena antara satu perkara yang hak tidak akan
bertentangan dengan perkara hak lainnya. Jika terdapat pertentangan
diantara nas-nas didalamnya, hal itu hanya menurut makna lahiriahnya
saja, tetapi tidak bertentangan pada hakikat dan kenyataanya. Atas dasar
itu, kita wajib menghapus pertentangan itu dengan menggunakan teori
mukhtaliful hadis
. Memahami hadis berdasarkan Latarbelakang, kondisi, dan tujuannya®®

Memahami sunah Nabi ialah dengan memperhatikan eksistensi
hadis-hadis yang dipelajari sesuai dengan latar belakang khusus atau

kaitannya dengan penyebab tertentu yang tertuang dalam teks hadis atau

% Ibid., 114
7 Ibid., 127
8 Jbid., 143
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tersirat dari maknanya, atau terbaca dari kenyataan yang melahirkan
keberadaan hadis bersangkutan

. Membedakan sarana yang berubah-ubah dan tujuan yang bersifat tetap
pada setiap hadis.”

Penyebab timbulnya kekeliruan dalam memahami hadis ialah
ulama yang mencampuradukan sasaran tetap yang dituju oleh hadis dan
merealisasikannya dengan sarananya yang bersifat temporer dan
adakalanya berwawasan kedaerahan. Ternyata mereka hanya memusatkan
perhatian pada sarana-sarana tersebut, seakan-akan sarana tersebut adalah
sarana yang dimaksud. Padahal menurut pandangan orang yang menggali
makna yang terkandung dibalik kata-kata yang tersurat dalam hadis,
tampak jelas bahwa hal yang terpenting baginya adalah tujuan yang
diarahnya. Hal ini dikarenakan tujuan itu bersifat tetap dan permanen,
sedangkan sarana adakalanya berubah-ubah, seiring dengan perubahan
lingkungan, masa, atau tradisi yang berlaku serta faktor-faktor lain yang
mempengaruhinya.

. Membedakan makna hakiki dan makna majazi dalam memahami sunnah”

Bahasa Arab mempunyai ungkapan majaz yang banyak. Ungkapan
hakiki menurut yang telah ditetapkan dalam ilmu-ilmu balaghah. Oleh
karena itu, tidaklah mengherankan jika didalam hadis banyak terdapat
ungkapan majaz, untuk mengungkapkan makna yang dituju dengan

ungkapan yang indah dan sangat memikat. Makna majaz dalam

 Jbid., 162
™ 1bid., 185
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pembicaraan hanya diketahui melalui garinah-qarinaf-nya yang
menunjukkan makna yang dimaksud
7. Membedakan antara yang ghaib dan yang nyata’'

8. Memastikan makna peristilahan yang digunakan oleh hadis”

E. Teori Mukhtalif al-Hadis

Ilmu Mukhtaliful hadis adalah ilmu yang membahas hadis-hadis yang
menurut lahirnya saling berlawanan, untuk menghilangkan perlawananya itu
atau mengkompromikan keduannya, sebagaimana halnya membahas hadis-
hadis yang sukar dipahami atau diambil isinya, untuk menghilangkan
kesukarannya dan menjelaskan hakikatnya. Sebagian ulama menamai ilmu ini
dengan ilmu musykilul hadis, ta’wilul hadis, dan talfiqul hadis.

Obyek ilmu mukhtaliful hadis ini adalah hadis-hadis yang saling
berlawanan untuk dikompromikan kandungannya baik dengan jalan
membatasi (fagyid) kemutlakannya maupun dengan mengkhususkan (takhsis)
keumumannya, atau hadis-hadis yang musyki/ untuk di-fa’wil-kan, hingga
hilang ke-musykil-annya, walaupun hadis-hadis musykil ini tidak saling
berlawanan.

Berikut ini adalah beberapa metode untuk menangani hadis-hadis
yang saling bertentangan (mukhtalify™:

1 Mengumpulkan dua hadis shahih yang maknanya bertentangan secara

lahir. Adapun cara men-falfigkan (mengumpulkan) adakalanya dengan

! Ibid., 211
2 Ibid., 218
 Fathurrahman, /khtisar Musthalah...,335
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men-fakhsis-kan hadis yang umum, men-fagysd-kan hadis yang mutlak
dan adakalanya dengan memilih sanad-nya yang lebih kuat.

2 Apabila kedua hadis yang berlawanan itu tidak dapat dikompromikan,
maka cara selanjutnya yang ditempuh adalah dengan cara rajih wa marjuh
(dicari hadis yang lebih unggul)

3 Jika keduanya sama-sama rajih, maka cara yang ditempuh adalah dengan
melihat asbabul wurud-nya hadis, sehingga bisa menggunakan teori
nasakh wa mansukh (hadis yang lama dihapus dengan hadis yang baru)

4 Jika ke-tiga cara diatas tidak dapat dilakukan maka cara yang terakhir

adalah dengan me-mauguf-kan hadis tersebut.

F. Teori ‘Ammdan ‘Khash

‘Amim adalah lafadz yang menghabiskan atau mencakup segala apa
yang pantas baginya tanpa ada pembatasan’’. Sedangkan ‘amm terbagi atas
tiga macam:”
1. ‘Amm yang tetap dalam keumumannya
2. ‘Amm yang dimaksud khusus
3. ‘Amm yang dikhususkan

‘Khash adalah lawan kata ‘amm, karena ia tidak menghabiskan semua
apa yang pantas baginya tanpa pembatasan. Takhsis adalah mengeluarkan

sebagian apa yang dicakup lafadz ‘amm. Sedangkan mukhashis-nya (yang

% Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis fi ‘ulumil Qur'an. Ter. Mudzakir AS (Jakarta: PT
Pustaka Litera Antar Nusa, 2001), 312
7 Ibid., 317
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mengkhususkan) adakalanya yang muttashil (antara ‘Amm dengan
mukhashsis tidak dipisah oleh suatu hal) dan adakalanya yang
munfashil(mukhashis yang terdapat di tempat lain).”®
Mukhashis muttashil ada lima macam:

1. Istitsna’
2. Sifat
3. Syarat
4. Ghayah (batas sesuatu)
3. Badal ba’du min kull

Sedangkan mukhashis munfashil , mukhashis-nya bisa terdapat di

ayat al-Quran, hadis, ijma’ atau giyas.

G. Definisi doa, fungsi dan keistemewaan berdoa
1. Definisi Doa
Doa menurut bahasa berasal dari bentuk masdar atau kata benda
berasal dari kata da’a- yad’u-du’a’an (da’autu asy-sya-syai’a, ad’ubuy,
du’a’an), artinya: Aku memanggil sesuatu dengan satu panggilan.”’
Sedangkan doa menurut istilah adalah merasa butuh kepada Allah
dan membuang perasaan bahwa dirinya memiliki tenaga atau kekuatan. Ini
adalah tanda penghambaan dan ketundukan sebagai manusia. Dalam doa

terdapat makna pujian kepada Allah dan pengakuan akan kemurahan dan

”® Ibid., 319-320
"7 Ibnu Faris, Mu Jjam Maqayis al-Lughoh, 2/279
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kemulia’an-Nya. Doa menuntut hadirnya hati kehadirat Allah SWT, dan
doa adalah puncak ibadah.”®
Fungsi doa

Doa adalah memohon kepada Tuhan Yang Maha Kuasa melalui
perantara nama-nama dan sifat-sifat-Nya untuk mendatangkan perkara
yang diinginkan dan dicintai, atau menolak perkara yang dibenci dan
ditakuti. Doa adalah salah satu ibadah yang paling mulia. Allah telah
memerintahkan hambanya untuk berdoa kepada-Nya, dan menjamin akan
mengabulkannya.

Diantara fungsi doa adalah sebagai berikut’:
a. Doa sebagai kunci rahmat
b. Doa sebagai bentuk penghambaan
c. Doa sebagai terapi kejiwaan

d. Doa sebagai perisai dalam menolak bala’

. Keistimewaan Doa

Doa memiliki keistimewaan yang sangat banyak, jarang terdapat
pada ibadah-ibadah yang lain. Keistimewaan ini adalah bahwa manfaat
doa terjadi pada waktu hidup dan sesudah mati. Nash-nash al-Quran dan
al-Hadis telah menetapkan bahwa orang yang telah meninggal dunia bisa
mengambil manfaat dari doa orang yang masih hidup. Seperti: doa anak,

orang tua, kerabat atau teman.

h:42

20:59)

8 lbnu al-Imam, Silah al- Mukmin fi ad-du’a wa ad=-Dzikr (Damaskus:Beirut 1414 H)

7 hitp://alpontren.com/indeks, Urgensi Doa ditengah Takdir, (Monday, 08-10-2008,
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Diantara keistimewaan-keistimewaan berdoa adalah
kemudahannya yang tidak terikat dengan waktu, tempat dan kondisi, ini
juga yang membedakannya dengan ibadah-ibadah yang lain. Diantara
keistimewaan doa yang lain adalah karena doa mengharuskan hadirnya
hati, yaitu suatu keharusan yang tidak terdapat pada ibadah-ibadah yang
lain. Orang yang beribadah dengan ibadah sholat, puasa, zakat, haji atau
ibadah lainnya sering dikuasai oleh sikap lupa. Sedangkan dalam berdoa,
maka ia harus menghadirkan hatinya.

Ada riwayat yang menyatakan bahwa doa adalah otaknya ibadah.
Otak adalah pengatur anggota tubuh dan penentu eksistensi manusia. Doa
diserupakan dengan otak karena menjalankan fungsi yang sama dengan
otak. Dari sini sudah jelaslah bahwa doa dapat membuka pintu hati,
menumbuhkan rasa ketundukan yang sempurna dan perasaan selalu

membutuhkan Tuhan dalam semua kondisi yang dihadapi

H. Definisi dan konsep takdir
1. Definisi gadla, qadar dan takdir
Qadla menurut bahasa adalah ketetapan (sesuatu yang telah
ditentukan), sedang menurut istilah adalah ketetapan Allah yang telah
ditentukan sejak di Laukh al-Mahfudz.*
Qadar adalah ketetapan. Yakni ketetapan Allah yang ditentukan
berdasarkan usaha tertentu®'. Sedangkan takdir adalah hasil dari kehendak

Allah dan usaha manusia, yakni perpaduan antara gad/a dan gadar®

% Ali bin Muhammad al-Jurjani, ar-Ta 'rifat (Beirut: Darul kitab,t.t), 174
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Pada dasarnya makna gad/a dan gadar tidak ada perbedaan,
keduanya mempunyai arti suatu perkara yang telah ditentukan oleh Allah,
akan tetapi setelah adanya perluasan makna, lafadz gadla dan gadar
memiliki arti yang berbeda. Qad/a adalah ketetapan Allah pada zaman
azali yang sifatnya gadim, sedangkan gadar adalah pelaksanaan gadla itu
pada zaman sekarang yang hadis® Kedua istilah itu ada bukan untuk
dibeda-bedakan, karena keduanya merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan, sebab tidak ada satupun kehendak manusia yang hadis
melainkan pasti kehendak itu terbit dari kehendak Allah Ta’ala yang

gadim.

2. Konsep Takdir

Perdebatan tentang takdir adalah imbas dari zaman-zaman awal
perkembangan Islam, sesudah Rasulullah SAW wafat sampai abad
pertengahan.

Secara umum, perdebatan tentang konsep takdir terbagi dalam tiga
kutub®. Kutub yang pertama adalah mereka yang memandang takdir
sebagai kewenangan mutlak sang Khalik. Mereka diwakili oleh kelompok
Jabariah.

Kelompok kedua adalah kutub yang sama sekali bertentangan

dengan kelompok yang pertama. Mereka diwakili oleh kelompok

8 Ibid., 174

82 Agus Mustofa, Mengubah Takdir (Surabaya: Padma Press,2006), 94

8 Muhammad Lutfi Ghazali, Menyatukan Qadla dan Qadar dalam Satu Amal
(Semarang: Anshar, 2006), 72

¥ Agus Mustof, Mengubah Takdir..., 47-51
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Mu’tazilah dan Qadariah. Mereka berpendapat bahwa Allah tidak campur
tangan terhadap urusan manusia. Karena Allah telah menyerahkan
kehendak dan kekuasaan-Nya kepada manusia.

Kelompok yang ketiga adalah yang berada ditengah-tengah.
Kelompok ini mencoba memadukan antara keduannya. Kelompok ini
diwakili oleh Asy’ariyah. Kelompok ketiga ini berusaha menggabungkan
antara keduannya: antara Jabariah dan Qadariah, antara kemutlakan peran
Allah dan peran manusia. Menurut kelompok Asy’ariyah ini manusia
bebas berkehendak, tetapi manusia tidak mempunyai hak untuk
menentukan hasil. Manusia hanya memiliki sebagian saja dari
kesuksesannya, yaitu pada tataran kehendak dan usaha. Tapi penentuan
hasil, sepenuhnya ditangan Allah.

Kelompok ketiga ini juga membagi takdir menjadi dua macam,
yaitu: takdir muallag dan takdir mubram. Takdir muallaq adalah takdir
yang masih tergantung pada usaha manusia, sedangkan takdir mubram
adalah takdir yang tidak bisa diubah-ubah,dan sudah pasti akan terjadi.
Sedangkan mana yang menjadi bagian takdir muallaq maupun takdir
mubram itupun masih menjadi rahasia Illahi.

Dalam konsep takdir ini, penulis lebih sepakat untuk mengikuti
konsep kelompok ketiga, yakni kelompok al-Asy’ariyah. Pemikiran
kelompok Asy’ariyah ini dinilai lebih mempunyai dasar yang kuat tentang
konsep takdir, baik dasar secara agli maupun dasar secara nagqli. Jika

dirumuskan konsep takdir ini adalah konsep sebab akibat yang melibatkan
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faktor “x”. la melibatkan kekuasaan dan kehendak Allah diluar kekuasaan
dan kehendak manusia. Hukum sebab akibat tidak hanya berjalan secara
horisontal dalam dua arah (belakang-depan) melainkan berjalan dalam 3
arah: horizontal dan fertikal (belakang-atas-depan), Agus mustofa
menyebutnya sebagai: segitiga sebab akibat.®’

Sudut “belakang” adalah peristiwa sekarang atau usaha, sudut
vertikal adalah “kekuasaan-kehendak Allah”. Sudut “depan” adalah hasil
alias takdir.

Artinya, usaha dan peristiwa yang sedang berjalan tidak selalu
memberikan hasil seperti yang kita ingini. Ada “kekuasaan dan kehendak”

diluar diri kita yang justru menjadi penentu tercapainya hasil tersebut.

I. Hubungan Doa dan Takdir

Doa merupakan faktor internal dalam takdir, bukan faktor eksternal
yang mempengaruhi takdir, karena doa termasuk sesuatu yang telah
ditetapkan dalam takdir.*® Allah SWT telah mengetahui ilmu segala sesuatu
dan telah menentukan bagian masing-masing.

Doa memang mempunyai pengaruh tetapi tidak mengubah takdir,
melainkan telah ditetapkan bahwa takdir itu akan berubah dengan doa, karena
segala sesuatu disisi Allah telah ditetapkan®’. Begitu juga semua faktor yang
memberikan pengaruh terhadap perubahan-perubahannya atas izin Allah.

Semua faktor sudah ditentukan dan akibatnyapun telah ditentukan. Jadi, doa

% Ibid., 47-51

8 Ummu Muhammad Rosyid, 4/lah Mendengar Setiap Keluhan, terj ; M.Habiburrahim,
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2005), 28

87 Syaikh Muhammad bin Shaleh al-Utsmaini, http;/alislamu.com
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adalah sebab untuk mendatangkan manfaat, sebagaimana ia adalah sebab
untuk menolak musibah. Apabila doa lebih kuat dari musibah, maka doa akan
menolaknya; namun apabila musibah yang lebih kuat, maka doa tidak bisa
menolaknya, mungkin hanya meringankan atau menguranginya. Tidak ada
usaha atau sebab-sebab lain yang lebih bermanfaat dan bisa menyampaikan

kepada tujuan selain doa.



BAB III
HADIS TENTANG DOA DAN TAKDIR
DALAM SUNAN IBNU MAJAH

A. Biografi Imam Ibnu Majah

Ibnu Majah adalah nama nenek moyang yang berasal dari kota Qazwin,
salah satu kota di Iran. Nama lengkap imam hadis yang terkenal dengan sebutan
neneknya ini adalah Abu Abdillah Bin Yazid Ibnu Majah. Beliau dilahirkan di
Qazwin pada tahun 207 H (824 M).'

Ibnu Majah hidup pada masa pemerintahan Dinasti Abbasiyah yakni pada
masa pemerintahan al-Makmun (198 H /813 M) sampai akhir pemerintahan
khalifah al-Mugqtadir (295 H/908 M). Beliau meninggal ketika berusia 66 tahun,
tepatnya pada hari selasa tanggal 22 Ramadhan tahun 273 H.?

Muhammad ibn Yazid (Ibn Majah) mulai karir akademiknya ketika masih
kecil di desa Qazwin. Ia amat gandrung dengan ilmu hadis walaupun pada saat itu
dia masih berusia 15 tahun. Guru pertama Ibnu Majah adalah Ali Ibn Muhammad
al-Tanafasy dan Jubarah ibn al-Muglis. Sejumlah nama guru Ibn Majah yang
banyak menyumbangkan hadis antara lain Mus’ab ibn Abdullah al-Zubairi, Abu
Bakar ibn Abi Syaibah, Muhammad ibn Abdullah ibn Namir, Hisyam ibn Amar,

Muhammad ibn Rumh dan masih banyak guru lain yang dapat dilihat secara

! Fatchurrahman, Jkhisar Musthalah....,384
2 M. Alfatih Suryadilaga, Studi Kitab Hadis, (Y ogyakarta: Teras, 2003), 160
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langsung dalam Sunan Ibn Majah. Sedangkan murid-murid beliau yang yang
banyak mengambil hadis-hadis dari Ibn Majah adalah Muhammad ibn Isa al-
Abhari, Abu Hasan al-Qattan, Sulaiman ibn Yazid al-Qazwini, Ibn Sibawaih.}

Penilaian ulama terhadap diri Ibn Majah adalah dalam tingkatan baik.
Separti penilaian Abu Ya’la al-Khalili menilai bahwa Ibn Majah dapat dipercaya,
dapat dijadikan hujjah, banyak mengetahui hadis dan menghafalnya, dan banyak
melaukan perjalanan ilmiah keberbagai kota untuk menulis hadis. Begitu juga
penilaian al-Mizzy yang mengatakan bahwa Ibn Majah adalah sosok yang alim,
pengarang kitab yang bermanfaat dan pengalaman yang luas.*

Dengan demikian, semua ulama kritikus hadis menilai positif terhadap
kapasitas Ibnu Majah dalam kegiatan transmisi hadis. Oleh karena itu hadis-hadis
yang diriwayatkan Ibnu Majah banyak dinilai shafih kecuali dalam keadaan
tertentu yang masih membutuhkan penguat karena hadis-hadis tersebut tidak

dijumpai pada hadis lain.

B. Kitab Sunan Ibnu Majah
Koleksi hadis karya Ibn Majah lebih umum dikenal dengan titel kitab
“Sunan Ibn Majah” sekalipun al-Sindi seorang ulama hadis Madinah

mempublikasikan dengan titel “Sunan al-Musthafa”.’

> Ibid.,162

* Ibid.,162-163

> H. Hasyim Abbas, Kodifikasi Hadis Dalam Kitab Mu’tabar (Surabaya: Ushuluddin TAIN
Sunan Ampel,2003), 90
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Sunan Ibnu Majah memuat 4341 satuan hadis, terbagi menjadi dua jilid,
bagian pertama menampung 2136 hadis, dan bagian kedua 2205 hadis. Koleksi
tersebut 3002 hadis diantaranya menyamai format matn serupa yang di-takhrij
oleh “al-kutub al-khamsah” dan koleksi “al-Muwatta”, hanya saja Imam Ibnu
Majah menyajikan hadis-hadis tersebut melalui jalur sanad lain yang berbeda,
selebihnya ada 1339 hadis merupakan hadis zawaid , yakni koleksi tambahan yang
terkesan melengkapi koleksi yang sudah ada pada kitab hadis pendahulunya. Rata-
rata hadis zawaid itu bermuatan informasi hukum figih.°

Keberadaan hadis zawaid dalam Sunan Ibnu Majah berlatar belakang mutu
sanad yang amat bermacam-macam, yaitu:

1. 428 hadis yang didukung oleh perowi tsiqah (kepercayaan) dan bersanad shahih
2. 199 hadis ber-sanad dengan mutu hasan

3. 613 hadis bersanad dla’if

4. 99 hadis yang kondisi sanad-nya amat lemah, munkar dan diduga palsu7

Matn hadis koleksi Sunan Ibnu Majah sebagian besar memuat materi
dasar-dasar figih (aspek hukum amaliah), bahkan pengaturan bab-babnya
menyerupai urutan pada kitab figih. Bagian lain bermuatan ajaran tentang perilaku
zuhud, prediksi fitnah, ta’bir mimpi, tuntunan do’a dengan teks dari Nabi,

informasi pengobatan, minuman dan aqiqah.

6 1bid.,90
7 Ibid.,90-91
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Koleksi hadis dalam Sunan Ibnu Majah terbagi menjadi 37 kitab dan
muqaddimah. Setiap kitab terbagi menjadi bab-bab seluruhnya berjumlah 1515
bab.® Sistematika penempatan hadis tepat dibawah judul bab diperuntukkan hadis
yang memuat informasi pokok masalah yang berupa hadis marfu’ qau/i Urutan
berikutnya dialokasikan bagi hadis tentang anak masalah (sub bab).

Koleksi hadis Imam Ibnu Majah memperoleh cukup perhatian ulama
generasi demi generasi. Hal ini terbukti pada kemunculan kitab yang mengulas dan
men-syarah isinya, antara lain:’

1. ALDibajah, terdiri dari 5 mujallad dikerjakan oleh Muhammad bin Musa al-
Dimyari (w.808 H)

2. Misbah al-Zujajah ‘ala Sunani Ibni Majah , disusun oleh Jalaluddin al-Suyuthi
(w.911 H)

3. Sunan al-Musthafa wa Kifayah al-Hajah Fi Syarhi Ibni Majah, disusun oleh
ulama Madinah bernama Syeikh Muhammad bin Abdul Hadis al-Sindi (w.1138
H)

4. Inhajul-hajah, buah karya Waliyullah al-Dihlawi (w.1176 h)

Ada beberapa pandangan ulama terhadap Sunan Ibnu Majah. Ulama
mutaqaddimin membatasi jumlah kitab hadis standar hanya 5 buah, karenannya
lahir sebutan “Ushulul khamsal” atau “al-kutub al-khamsah”. Justru ulama

mutaakhirin yang bersemangat mendudukkan Sunan Ibnu Majah melengkapi kitab

8 1bid,92
® Ibid.,.92-93
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hadis standar menjadi 6 kitab dan dari sikap itulah lahir sebutan Ushul al-Sittah.
Pemrakarsa gagasan tersebut pertama kali adalah Muhammad Abu al-Fadhal Ibnu
Tahrir al-Maqdisi (w.507 H).
Kritik ulama terhadap Sunan Ibnu Majah pada umumnya terfokus pada
keberadaan 1339 hadis zawa ’id. Al-Sirri dan al-Hajjaj al-Mizzy menggeneralisir
dla’ifpada hadis zawa ’id tersebut.Menurut kajian cermat Dr. Aisyah Binti Syathi’
unsur ke-dhaif-an itu beragam sekali antara lain:'°
1. Hasan gharib
2. Terdapat rijalulhadis yang majhul
3. Mata rantai sanad yang jelas dla’if, seperti sanad melalui Abdullah bin Harasy
yang pribadinya disepakati sebagai raws dia’if
4. Hadis munkar seperti yang diriwayatkan Dawud bin Atha’ al-Madini
5. Hadis mudallas, seperti yang dikutip melalui Hajjaj bin Arthah dan Zainab al-
Syahmiah
6. Hadis-hadis yang tidak layak dijadikan Aujjah
Syaihabuddin al-Bushiri al-Mashri (w.840 H) dalam kitab Misbah al-
zujajah fi Zawaidi [bni Majah, mengakui bahwa dibalik tafarrud acapkali
diketahui bahwa rijal-hadisnya terdiri atas orang yang pernah dituduh berdusta
bahkan pernah diklaim membuat hadis palsu, namun harus diakui bahwa hadis-

hadis zawaid tersebut sulit diperoleh sumber informasi lain melalui mata rantai

19 1bid.,94
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sanad hadis yang lain. Seperti hadis yang berujung sanad pada Habib bin Habib
(notulis Imam Malik) Alla’ bin Yazid, Dawud bin al-Mu’jam, Abdul Wahab al-
Dhahak, Ismail bin Ziyad al-Sukuti dan sebangsa mereka.

Demi melindungi validitas sumber ajaran Islam tentunya layak bila dalam
menyikapi keberadaan hadis koleksi Sunan Ibnu Majah terutama bagian zawaid
agar mengacu pada pedoman:"!

Pertama : Hadis-hadis yang terdapat padanannya (keserasian isi matn)
dalam kutub al-Khamsah seyogyanyalah langsung dijadikan landas Aujjah

Kedua: Hadis-hadis yang tergolong zawaid dan bila terbukti terjadi sifat
tafarrud perlu pemeriksaan rijal pendukung hadis yang bersangkutan. Sekira nama
rijalulhadis tersebut lazim menjadi pendukung hadis bermutu shah7h, maka hadis

tersebut layak dipertimbangkan untuk dipakai.

C. Hadis tentang Peran Doa terhadap Takdir Allah
1. Data hadis tentang peran doa terhadap takdir Allah
Penelesuran dalam kitab Mu’jam al-Mufarras li al-fadz al-hadis karja
A.J Wensink dengan kata kunci ad-du’a, maka ditemukan hadis tentang peran
doa terhadap takdir Allah dalam 3 kitab, yang diantaranya adalah sebagai
berikut:
a. Sunan Ibnu Majah, nomor indeks 90, hlm: 35

b. Sunan at-Tirmidzi, juz 4, hlm: 54

" 1bid.,95
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¢. Musnad Ahmad bin Hambal, jilid 5, hlm: 277
Sedangkan dalam CD Maktabah Syamilah, telah ditemukan hadis yang
sama yang diriwayatkan oleh Hakim dalam Mustadrak.
Berikut redaksi hadis lengkap beserta sanadnya:

Hadis riwayat Sunan Ibnu Majah no indeks 90
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Telah bercerita kepada kami Ali bin Muhammad, telah bercerita
kepada kami waki’ bin Jarrah dari Abdillah bin Isa bin Abi Ja’ad dari
Tsauban berkata Rasulullah bersabda: Tidak akan bertambah umur kecuali
dengan kebaikan dan tidak akan tertolak takdir itu kecuali dengan doa dan
seorang laki-laki diharamkan rizkinya jika cara mendapatkannya dengan
pekerjaan yang kotor. (HR.Ibnu Majah)

Hadis riwayat Sunan at-Tirmidzi:
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Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Humaid ar-Razi dan
sa’id bin Ya’qub, keduanya berkata menceritakan kepada kami Yahya bin
Dhuraisy dari Abi Maudud dari Sulaiman at-Taimy dari Abi Utsman an-

Nahdy dari Salman berkata: Rasulullah SAW bersabda: Tidak akan tertolak
takdir itu kecuali dengan doa, dan tidak akan umur kecuali dengan kebaikan.

2 Al-Hafidz Abi Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini, Sunan Ibnu Majah(Beirut:Dar
al-Kutub al-Ilmiah), 35

13 Abi Isa Muhammad bin Isa, Swunan at-Tirmidzi (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), juz. 4, 54
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Hadis riwayat Ahmad bin Hambal
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Telah bercerita kepada kami Waki’, telah bercerita kepada kami
Sufyan, dari Abdillah bin Isa, dari Abdillah bin Abi Ja’ad dari Tsauban
berkata: Bahwasanya Rasulullah bersabda: Niscaya diharamkan rizki seorang
laki-laki jika cara mendapatkannya dengan pekerjaan yang kotor, dan tidak
akan tertolak takdir kecuali dengan doa, dan tidak akan bertambah umur
kecuali dengan kebaikan.

Hadis riwayat al-Hakim dalam Mustadrak
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Telah mengkhabarkan kepada kami Abdurrahman bin hamdan al-
jallab, menceritakan kepada kami Abu Hatim Muhammad bin Idris ar-Razi,
telah menceritakan kepada kami Qabishah bin Uqgbah,telah menghabarkan
kepada kami Abu Bakar bin Abi Nashr. menceritakan kepada kami
Muhammad bin ghalib, menceritakan kepada kami Abu hudzaifah keduanya
berkata menceritakan kepada kami Sufyan Ats-Tsaury, dari Abdullah bin Isa,
dari Abdullah bin Abi Ja’ad dari Tsauban RA berkata: Rasulullah SAW

4 Muhammad Abdus Salam Abdu al-Tsafi, Musnad Ahmad bin Hambal (Beirut: Dar al-
Kutub, 1993), jilid 5, 277

'> CD Maktabah Syamilah
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bersabda: Tidak akan tertolak takdir kecuali dengan doa,tidak akan
bertambah umur kecuali dengan kebaikan, dan niscaya diharamkan rizki
seorang hamba jika cara mendapatkannya dengan cara kotor. (hadis ini
sanad-nya shahih)

2. Skema sanadhadis tentang peran doa terhadap takdir Allah

a. Skema sanad hadis riwayat Sunan Ibnu Majah
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b. Skema sanad hadis riwayat Sunan at-Tirmidzi
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c.Skema sanad hadis riwayat Ahmad bin Hambal
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d. Skema sanad hadis riwayat Hakim dalam Mustadrak
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Skema Sanad secara keseluruhan
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D. Takhrij Hadis
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Setelah diketahui hadis tentang peran doa terhadap takdir Allah dalam

kitab hadis secara keseluruhan, kemudian langkah berikutnya adalah men-zakhrif

pada hadis yang diteliti. Adapun hadis yang di-fakhrij adalah hadis Sunan Ibnu

Majah nomor indeks 90 sebagai berikut:

1. Matn hadis dan terjemah hadis riwayat Sunan Ibnu Majah nomor indeks 90,

tentang peran doa terhadap takdir Allah
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Telah bercerita kepada kami Ali bin Muhammad, telah bercerita
kepada kami waki’ bin Jarrah dari Abdillah bin Isa bin Abi Ja’ad dari
Stauban berkata Rasulullah bersabda: Tidak akan bertambah umur kecuali
dengan kebaikan dan tidak akan tertolak takdir itu kecuali dengan doa dan
seorang laki-laki diharamkan rizkinya jika cara mendapatkannya dengan
pekerjaan yang kotor. (HR.Ibnu Majah)

2. Urutan periwayat hadis Sunan Ibnu Majah tentang peran doa terhadap takdir

Allah
Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
Tsauban [ VII
Abdillah bin Abi I VI
Ja’ad 111 \Y
Abdillah bin Isa v v




81

Sufyan \Y% I11
Waki’ bin Jarrah VI II

Ali bin Muhammad VIl I
Ibnu Majah Mukharrij Mukharrij

Biografi perowi hadis riwayat Sunan Ibnu Majah nomor indeks 90

Dalam biografi perowi, akan dijelaskan tentang kualitas para pe-

riwayat dan persambungan sanad antara seorang murid dan gurunya.

Penjelasan ini akan dimulai dari yang terakhir (Mukharrij al-Hadis) atau

kolektor hadis sampai pada periwayat pertama.

a. Ibnu Majah
Nama Lengkap
Panggilan
Thabagah
Lahir
Wafat

Guru

: Abu Abdillah Bin Yazid Ibnu Majah
: Ibnu Majah

(11

:207 H (824 M)

:273 H (887 M)

- Ali Bin Muhammad, Mus’ab ibn Abdullah al-

Zubairi, Abu Bakar ibn Abi Syaibah, Muhammad ibn Abdullah ibn Namir,

Hisyam ibn Amar, Muhammad ibn Rumh

Murid

: Muhammad bin Isa al-Abhari, Abu al-Hasan al-

Qathan, Sulaiman bin Yazid al-Qazwini, Abu Amar al-Madani al-

Ashbahani,dll
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Pendapat Ulama’ : Al-Hafidz Al-Mizzy berkata: al-Hafidz Abu Ya’la al-
Kholil bin Abdullah al-Kholily al-Qazwaini, bahwasanya Ibnu Majah
adalah seorang perowi yang mempunyai predikat “ Tsigqatun kabir dan
Mukhtaj bihi“,mengetahui dan hafal banyak hadis, beliau juga ahli tafsir,
sejarah, juga mempunyai karangan kitab Sunan.

Al-Mizzy juga berkata: Segala sesuatu yang diriwayatkan dari Ibnu Majah
secara sendirian (gharib), maka hadis tersebut adalah hadis d/a’if

b. Ali Bin Muhammad

Nama Lengkap : Ali Bin Muhammad at-Tanafasy

Panggilan : Ali Bin Muhammad
Wafat 1233 H
Guru : Waki’ Bin Jarrah, Ibrahim bin Uyainah, Ishak bin

Sulaiman ar-Razy, Yahya bin Isa ar-Ramli

Murid : Ibnu Majah, Muhammad bin Ayyub bin Yahya bin
Dluraisy, Ibrahim bin Sahlawiyah al-Mu‘addal

Pendapat Ulama’: Menurut Abu Hatim, beliau adalah perowi yang
tsiggatun shudug. Abu Hatim lebih menyukai Ali daripada Abu Bakar bin
Abi Syaibah dalam keutamaan dan keshahihannya, walaupun Abu Bakar

lebih banyak meriwayatkan hadis.'®

16 Tahdzibul Kamal, jilid 13, h:394
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Waki’ Bin Jarrah

Nama Lengkap : Waki’ Bin Jarrah Bin Malih ar-Ru’asy

‘Panggilan : Waki’

Thabagah :9

Wafat : 196/197 H

Guru : Sufyan Ats-Tsaury, Sufyan Bin Uyainah, Syu’bah

bin Hajjaj, Sa’id bin Ubaid at-Tho’l, Sa’id bin Abdul Aziz at-Tanwakhi
Murid : Ali Bin Muhammad, Utsman Bin Muhammad Bin
Abi Syaibah, Abdullah Bin Hasyim at-Thusy, Ali bin Muhammad at-
Tanafasyi

Pendapat Ulama’ : Menurut Ibnu Hajar waki’ adalah pe-rowi yang
tsigqoh, Hafidz, aabid.

Menurut Ahmad bin Hambal dan Yahya bin Muin, keduanya berkata:
Waki’ adalah perowi yang hafidz, dan tidak ada yang lebih hafidz dari
Waki’. Dalam kesempatan lain Ahmad bin Hambal berkata: Paling banyak
salahnya waki’ adalah 500 hadis.

Telah berkata Ahmad bin Muhammad bin Sa’id al-Hafidz, dari Abdullah
bin Ibrahim bin Qutaibah (saya) mendengar Yahya bin Muin pernah

menyebut Waki’, kemudian dia berkata: Waki’ adalah perowi yang tsigah.
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Waki’ adalah murid Sufyan ats-Tsauri. Sufyan sangat kagum dengan
hafalan Waki’, bahkan setelah Sufyan wafat Waki’lah yang menggantikan
kedudukannya. '’

d. Sufyan Ats-Tsaury

Nama Lengkap : Sufyan Bin Sa’id Bin Masruq ats-Tsaury

Panggilan : Sufyan ats-Tsaury

Thabagah 27

Lahir :97H

Wafat :161 H

Guru : Abdullah Bin Isa Bin Abdurrahman Bin Abi Laila,

Abdullah Bin A’un, Abdul A’la Bin Amir

Murid : Waki’ Bin Jarrah, Yahya Bin Adam, Yazid Bin
Harun, Abu Bakar al-Hanafi

Pendapat Ulama’ : Menurut Ibnu Hajar dia adalah perowi yang tsigqgah,
hafidz, faqih, ‘abid, Imam Hujjah.

Ahmad bin Abdullah Al-Ajli berkata: Paling hasan-nya sanad hadis ahli
hadis kufah adalah Sufyan. Sedangkan Syu’bah berkata: Sufyan adalah
pemimpin bagi orang-orang mukmin dalam bidang hadis.

Abbas ad-Dauri berkata: (saya) melihat Yahya bin Muin tak pernah
mengunggulkan seorangpun dari Sufyan pada zamannya dalam bidang

figh, hadis, zuhud dan segala-galanya. Sedangkan Sufyan bin Uyainah

' Al-Maziy, Tahdzibul Kamal...,juz 19, 391-404
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berkata: Ada tiga sahabat ahli hadis, yaitu: Ibnu Abbas di zamannya, al-
Sya’bi di zamannya, al-Tsaury di zamannya.
Abu Qatthan berkata: telah berkata kepadaku Syu’bah: Sufyan adalah
manusia yang tinggi derajatnya karena wira ’i-nya dan ilmunya.

e. Abdullah Bin Isa Bin Abdurrahman Bin Abi Laila al-Anshory

Nama Lengkap : Abdullah Bin Isa Bin Abdurrahman Bin Abi Laila al-

Anshory

Panggilan : Abdullahh Bin Isa

Thabaqah )

Wafat ;130 H

Guru : Abdullah Bin Abi Ja’ad al-Ghothfani, Alqgomah Bin

Martsad, Akromah maula Ibnu Abbas

Murid : Sufyan al-Tsaury, Sufyan Bin Uyainah, Syarik Bin
Abdullah, Zuhair Bin Muawiyah.

Pendapat Ulama’ : menurut Yahya Bin Mu’in , Ibnu Hajar, adz-Dzahabi,
dan Ibnu Hibban Abdullah bin Isa adalah perowi yang fsigah dalam
menyebarkan hadis. Menurut Abu Hatim dia perowi yang shalih.
Sedangkan Abu Hasan bin Bara® berkata dari Ali Ibn al-Madiny :
Abdullah bin Isa mempunyai kemungkaran'®

f.  Abdullah Bin Abi Ja’ad

Nama Lengkap : Abdullah Bin Abi Ja’ad al-asyja’l al-ghothfany

18 Al-Maziy, Tahdzibul Kamal..., juz: 10, 405



86

Panggilan : Abdullah

Thabaqah 14

Guru : Tsauban, Ja’il al-Asyja’i

Murid : Abdullah bin Isa Bin Abdurrahman bin Abi Laila,

Salamabh bin ziyad, Rafi’ bin ziyad bin Abi Ja’ad al-Asyja’i
Pendapat Ulama’ : Ibnu Hibban menyatakan kalau Abdullah adalah orang

yang ¢siqah, menurut Ibnu hajar dia adalah pe-rowi yang magbul 19

g. Tsauban

Nama Lengkap : Tsauban bin Juhdar al-Quroisyi al-Hasyimy

Panggilan : Tsauban

Thabagah 1

Wafat :54 H

Guru : Rasulullah

Murid : Abdullah bin Abi Ja’ad, Abdullah bin Isa bin
Abdurrahman bin abi Laila

Pendapat Ulama’ : Hakam bin Sa’ad berkata bahwasanya Tsauban adalah
budak Rosul yang selalu bersama Nabi, walaupun ketika Nabi pepergian

sampai nabi wafat.?’

' Al-Mizy, Tahdzibul Kamal..., juz: 10, 55-57
2 Al-Mizy, Tahdzibul Kamal..., juz:3, 271



BAB IV
PERANAN DOA TERHADAP TAKDIR ALLAH

A. Nilai Hadis tentang Peran Doa terhadap Takdir Allah dalam Sunan Ibnu
Majah Nomor Indeks 90
Ada beberapa pokok penting dalam meneliti kualitas hadis, yaitu
meneliti kualitas sanad dan matn hadis. Berikut penelitian kualitas Sanad dan
matn hadis Sunan Ibnu Majah nomor indeks 90, tentang peran doa terhadap
takdir Allah.
1. Penelitian kualitas sanad
Dalam penelitian kualitas sanad hadis ada beberapa kaidah ke-
shahil-an sanad yang harus diperhatikan, yaitu: Sanad-nya harus
bersambung, pe-riwayat-an bersifat adi/ dan dlabith, terhindar dari
syudzudz dan illat. Adapun nilai hadis tentang peran doa terhadap takdir
Allah dalam Sunan Ibnu Majah akan ditelaah dari kualitas para pe-rawi
dalam periwayatan Sunan Ibnu Majah. Berikut kualitas pe-rawi dalam hadis
Sunan Ibnu Majah nomor indeks 90:
a. Ibnu Majah
Telah diketahui dari al-Mizzy, bahwasanya Ibnu Majah adalah
seorang pe-raw/ yang mempunyai predikat “ 7siggatun kabir (pe-rawi
yang adil dan dlabith) dan Mukhtaj bihi (dapat dijadikan Aujjah)*,
mengetahui dan hafal banyak hadis, beliau juga ahli tafsir, sejarah, juga
mempunyai karangan kitab Sunan. Salah satu guru beliau adalah Ali bin

Muhammad, beliaulah yang langsung meriwayatkan hadis tentang “peran

87
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doa terhadap takdir“ ini kepada Ibnu Majah, dengan menggunakan
lambang periwayatan “ \Wa* Lafadz ini menjadikan nilai hadis yang
diriwayatkan tinggi martabatnya, karena lafadz W~ sebagai lambang
bahwa pe-raw/ yang menerima hadis tersebut mendengar langsung dari
gurunya, metode penyampaian hadis seperti ini biasa disebut dengan
metode Sima’i.

Ibnu Majah adalah seorang “ mukharrij hadis*, Kitab Sunan-nya
menempati urutan ke-enam dari kutub al-Sittah. Ada dua pedoman
dalam memposisikan Sunan [bnu Majah, yaitu:

Pertama : Hadis-hadis yang terdapat padanannya (keserasian isi
matn) dalam Kutub alKhamsah seyogyanyalah langsung dijadikan
landas hujjah Kedua: Hadis-hadis yang tergolong zawaid dan bila
terbukti terjadi sifat fafarrud perlu pemeriksaan rija/ pendukung hadis
yang bersangkutan. Karena hadis ini tidak hanya diriwayatkan oleh Ibnu
Majah, yakni diriwayatkan juga oleh Imam Tirmidzi, Ahmad bin
Hambal,dan Hakim. Oleh karena itu, mengacu dari dua pedoman diatas
maka hadis ini sudah bisa dijadikan Aujjah.

. Ali bin Muhammad

Ali bin Muhammad dan saudaranya Hasan bin Muhammad
adalah ulama‘ Kuffah, yang mempunyai murid dari ahli Qazwaini, yaitu
Muhammad bin Majah dan Yahya bin Abdak.

Menurut Abu Hatim, Ali bin Muhammad termasuk pe-rawi yang

Tsigatun shudug. Beliau lebih menyukai Ali daripada Abu Bakar bin Abi
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Syaibah dalam keutamaan dan ke-shal/ih-annya, walaupun Abu Bakar
lebih banyak meriwayatkan hadis.'

Pujian yang diberikan Abu Hatim terhadap Ali merupakan pujian
yang tinggi, sehingga periwayatan dari Ali dapat di terima tanpa ada
suatu keraguanpun.

Ali bin Muhammad menerima hadis ini dari Waki‘ bin Jarrah
(salah salah satu guru Ali bin Muhammad) dengan menggunakan
lambang pe-riwayat-an is (telah bercerita kepada kami), ini berarti Ali
bin Mluhammad telah mendengarkan langsung hadis yang diterimanya
dari gurunya Waki‘ bin Jarrah.

. Waki’ bin Jarrah

Waki’ bin Jarrah sebagai pe-riwayat kelima (sanad kedua) dalam
rangkaian sanad Sunan Ibnu Majah. Beliau wafat tahun 197 H,
sedangkan gurunya yang amat terkenal adalah Sufyan al-Tsaury. Sufyan
sangat mengagumi waki’ karena hafalannya, bahkan waki’lah yang
menggantikan kedudukan Sufyan saat beliau sudah wafat. Tidak ada
satupun ulama yang mencela Waki’ bin Jarrah, beberapa pujian yang
diberikan kepadanya adalah Tsigah, hafidz, ‘ aabid. Bahkan Ahmad bin
hambal menyatakan bahwa tidak ada yang lebih Aafidz dari Waki’.

Dengan demikian, pernyataannya Waki’ bin Jarrah yang
mengatakan bahwa dia telah menerima hadis dari Sufyan al-Tsaury dapat

dipercaya walaupun dia menggunakan lambang o=.

! Al-Mizy, Tahd=ibul Kamal, jilid 13, h:394
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Suatu hadis yang diriwayatkan dengan menggunakan lambang
periwayatan (e, maka hadis tersebut dinamakan hadis “Mu’an’in”, suatu
hadis yang diriwayatkan dengan cara tersebut agar dapat dihukumi
sebagaimana hadis muttashil. Menurut Bukhary, Ibnu al-Madiny dan
para Muhaqqigin, hendaknya harus memenuhi syarat-syarat sebagai
berikut:

1) Si Mu’an’in bukan seorang Mudallis
2) Si Mu’an’in harus pernah berjumpa dengan orang yang pernah
memberinya.

Kedua persyaratan diatas disebut dengan Isyaratulliga® dan
waki’ bin Jarrah telah memenuhi kedua persyaratan tersebut, yakni beliau
bukanlah seorang mudallis dan pernah langsung bertemu dengan yang
meriwayatkan hadis yakni gurunya sendiri.

. Sufyan al-Tsauri

Menurut Ibnu Hajar dia adalah pe-raws yang tsigah, hafidz, faqih,
‘abid, Imam Hujjah. Yahya bin Muin tak pernah mengunggulkan
seorangpun dari Sufyan pada zamannya dalam bidang figh, hadis, zuhud
dan segala-galanya. Ahmad bin Abdullah Al-Ajli berkata: Paling Aasan-
nya sanad hadis ahli hadis kufah adalah Sufyan. Sedangkan Syu’bah
berkata: Sufyan adalah pemimpin bagi orang-orang mukmin dalam
bidang hadis. Pujian ulama-ulama terhadapnya merupakan pujian yang

paling tinggi, semua membuktikan kalau Sufyan al-Tsaury adalah pe-

2 Ibid. 255
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rawi yang tidak perlu diragukan lagi kemampuannya dalam menjaga
hadis.

Beliau mendapatkan hadis ini dari gurunya Abdullah bin Isa,
dengan menggunakan lambang periwayatan o=,karena Sufyan sudah bisa
memenuhi /syaratulliga’, terhindar dari fadlis dan bertemu langsung
dengan yang meriwayatkan hadis kepadannya, maka hadis yang
diriwayatkan kepadanya sudah mamanuhi syarat muttashil.

. Abdullah bin Isa

Menurut Yahya Bin Mu’in , Ibnu Hajar, adz-Dzahabi, dan Ibnu
Hibban, Abdullah bin Isa adalah pe-rawi yang tsigah dalam menyebarkan
hadis. Menurut Abu Hatim dia pe-rawi yang shalil. Sedangkan Abu
Hasan bin Bara® berkata dari Ali Ibn al-Madiny, Abdullah bin Isa
mempunyai kemungkaran.

Ada berbagai pendapat ulama dalam menilai Abdullah bin Isa,
yaitu tsigah, shalih, dan mempunyai kemungkaran. Dari penilaian ulama
tersebut terdapat pertentangan, sebagian men-fa’dil-kan sebagian lagi
men-jark-kan. Untuk menyelesaikan pertentangan ini, maka digunakan
kaidah “bila jumlah mu’addil-nya lebih banyak dari jumlah jarih-nya
maka didahulukan ta°dil Melihat dari berbagai pendapat ulama, tampak
jelas bahwa ulama yang men-fa‘dil-kan lebih benyak daripada yang men-
Jarh. Ungkapan tsiqah dan shalih tersebut sudah menunjukkan kedilan
rawi secara jelas, sedangkan ungkapan “mempunyai kemungkaran“ yang

diungkapkan oleh Ali Ibn al-Madiny itu masih belum jelas, yakni dalam
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hal apa Abdullah bin Isa mempunyai kemungkaran dan atas dasar apa Ali
Ibn al-Madiny menyatakan bahwa Abdullah bin Isa mempunyai
kemungkaran. Atas dasar itulah f2°di/ lebih didahulukan daripada jarh,
sehingga dapat disimpulkan bahwasanya Abdullah bin Isa adalah pe-rawi
yang tsigah.

Abdullah bin Isa mendapatkan hadis ini langsung dari gurunya,
Abdullah bn Abi Ja’ad dengan menggunakan lambang periwayatan oe.
Pada periwayatan ini Abdullah bin Isa sudah memenuhi Isyaratulliga’,
maka periwayatan dengan lambang (e tidak dipermasalahkan lagi,
karena periwayatan ini sudah dapat dikatakan muttashil.

. Abdullah bin Abi Ja’ad

Ibnu Hibban menyatakan kalau Abdullah adalah orang yang
tsigah, menurut Ibnu hajar dia adalah pe-raw/ yang magbul® Pujian
yang diberikan Ibnu Hibban dan Ibnu Hajar kepada Abdullah bin Abi
Ja’ad merupakan pujian yang tinggi.

Abdullah bin Abi Ja‘ad mendapatkan hadis dari Tsauban (guru
Abdullah bin Abi Ja’ad) dengan menggunakan lambang periwayatan o=,
karena sudah memenuhi isyaratulliga’ maka hadis yang diterima dari
tsauban dapat dikatakan muttashi/ walaupun dia menggunakan lambang

e,

? Al-Mizy, Tahd=ibul Kamal..., juz: 10, 55-57
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g. Tsauban

Hakam bin Sa’ad berkata bahwasanya Tsauban adalah budak
Rasul yang selalu bersama Nabi, walaupun ketika Nabi bepergian sampai
nabi wafat.*

Sudah disepakati oleh kebanyakan Muhadditsin bahwa para
sahabat itu seluruhnya dipandang adil, karena itu semua periwayatannya
dapat diterima.’

Berdasarkan hasil takhrij diatas, dapat disimpulkan bahwasanya
kualitas pe-raws pada hadis riwayat Sunan Ibnu Majah nomor indeks 90
berkualitas Tsigah, hafidz, shadug, dan shalih. Sedangkan untuk
ketersambungan sanad, keseluruhan pe-riwayat hadis dari jalur riwayat
Sunan Ibnu Majah itu dapat dikatakan bersambung mulai mukharrij
sampai kepada berita utama yaitu Nabi Muhammad SAW.

Kekuatan sanad Sunan Ibnu Majah yang diteliti makin meningkat
bila dikaitkan dengan hadis lain yang meriwayatkan tentang peran doa
terhadap takdir Allah diantaranya hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad
bin hambal, Tirmidzi, dan Hakim.

Dengan alasan-alasan tersebut , sangat kecil kemungkinan sanad
yang diteliti itu mengandung syudzudz (kejanggalan) ataupun *ilfat
(cacat). Karena pe-raw/ yang diteliti sanadhya bersambung dan dapat

dipercaya serta terhindar dari sywdzudz dan ‘illat. Dari sani dapat

4 Al-Mizy, Tahdzibul Kamal..., juz:3, 271
SF athurrahman, /khtisar Musthalahul Hadis,318
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disimpulkan bahwa hadis riwayat Sunan Ibnu Majah yang diteliti ini
sanad-nya berkualitas Shahih.

Adapun dari keseluruhan skema sanad dapat diketahui bahwa
hadis tentang peran doa terhadap takdir Allah ini di-riwayat-kan oleh dua
sahabat yakni Tsauban dari jalur riwayat Ibnu Majah, Ahmad bin
Hambal, dan Hakim. Sedangakan sahabat Salman sebagai pe-riwayat
pertama dalam riwayat Sunan Tirmidzi berstatus Syahid.

Untuk mutabi’, pada sanad pertama terdapat Muhammad bin
Gholib dan Abu khatim Muhammad bin Idris dalam periwayatan Hakim,
sedangakan dalam periwayatan Tirmidzi terdapat Muhammad Khumaid
ar-Rozy dan Sa’id. Pada sanad kedua terdapat Abu Khudzaifah dan
Qabisyah bin Ugbah dalam periwayatan Hakim, sedangkan Yahya bin
Dluraisy dalam periwayatan Tirmidzi. Pada sanad ketiga terdapat Abu
Maudud dalam periwayatan Tirmidzi. Pada sanad keempat terdapat
Sulaiman at-Taimy dan sanad kelima terdapat Abi Utsman an-Nahdy,
keduanya dari periwayatan Tirmidzi.

Jadi dapat disimpulkan sanad Ibnu Majah sama dengan sanad
Ahmad bin Hambal dari awwalussanad, dan sama dengan sanad hakim
dari sanad ketiga sampai akhirussanad Sedangkan dengan sanad-nya

Tirmidzi dari awwalussanad sampai dengan akhirussanad berbeda.
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2. Penelitian kualitas matn hadis
Untuk mengetahui kualitas matn hadis Sunan Ibnu Majah nomor
indeks 90 tentang fungsi doa terhadap takdir Allah, maka akan dilakukan
berbagai langkah penelitian sebagai berikut:
a. Meneliti matn dengan melihat kualitas sanad-nya.

Sebelum melakukan penelitian matn perlu diperhatikan kualitas
sanad hadis yang akan diteliti. Pada pembahasan sebelumnya sudah
diadakan penelitian sanad yang memberikan kesimpulan bahwa hadis
riwayat Sunan Ibnu Majah nomor indeks 90 ini dapat dinyatakan sebagai
hadis shahih, muttashil dan marfir’.

Setelah diketahui kualitas samad hadis, maka perlu diadakan
penelitian matn hadis, karena sanad hadis yang shahih tidak menjadi
jaminan matn-nya juga shahih, sedangkan syarat hadis dapat dikatakan
shahih apabila matn dan sanad-nya juga shahih. Untuk itu perlu diadakan
penelitian /matn secara intensif yang mengacu pada kaidah ke-shahili-an
matn hadis.

Adapun unsur-unsur pokok kaidah ke-shahih-an matn hadis
hanya dua macam saja, yakni harus terhindar dari syudzudz
(kejanggalan) dan ‘///at (kecacatan) tetapi aplikasinya dapat berkembang
dan menuntut adanya pendekatan dengan tolak ukur yang cukup banyak
sesuai dengan keadaan matn yang diteliti.

Adapun pendekatan-pendekatan yang perlu dilakukan adalah

sebagai berikut:
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1) Tidak bertentangan dengan al-Quran dan hadis shahih lain yang lebih
kuat.

Sabda Rasulullah: e U 30 35 U (Tidak ada yang dapat
menolak takdir kecuali doa) hadis riwayat Sunan Ibnu Majah nomor
indeks 90 ini jika dimaknai secara harfiah maka akan tampak adanya
pertentangan. Seakan-akan takdir Allah bisa berubah-ubah. Untuk itu
hadis ini perlu dilakukan pemaknaan secara mendalam. setelah
dilakukan pemaknaan secara mendalam yang akan dijelaskan pada
pembahasan yang akan datang, maka makna hadis ini tidaklah
bertentangan dengan al-Quran begitu juga dengan hadis lain yang
lebih shahih.

2) Tidak bertentangan dengan akal sehat

Dalam hadis Rasul #&i U 5% 575 U | ada dua komponen
penting yang perlu diperhatikan, yakni takdir dan doa. Penetapan
takdir dan terkabulkannya doa sangat ditentukan oleh kuasa Tuhan,
Tuhan berkehendak atas segala yang dikehendaki-Nya. Sangat
mungkin jika Tuhan berkehendak untuk mengabulkan doa hamba-
Nya, sehingga hamba-Nya yang berdoa dengan sepenuh hati tersebut
dapat terhindar dari musibah yang akan dialaminya. Dan ini semua
tidaklah bertentangan dengan akal sehat.

3) Tidak bertentangan dengan tujuan pokok agama Islam
Hadis =3 U ;3% 3% U tidaklah bertentangan dengan tujuan

pokok agama Islam, karena hadis ini mengandung motivasi untuk
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umat Islam agar lebih meningkatkan penghambaan dan ketundukan
sebagai manusia. Dalam doa terdapat makna pujian terhadap Allah
dan pengakuan akan kemurahan dan kemuliaan-Nya.
b. Meneliti susunan matn yang semakna
Berikut ini dikemukakan kutipan matn hadis dalam kitab Sunan
Ibnu Majah beserta matn hadis pendukungnya, guna untuk
mempermudah dalam membedakan lafadz antara hadis satu dengan hadis

lainnya yang semakna.Hadis tersebut antara lain:

1) Matn Sunan Ibnu Majah
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S Al-Hafidz Abi Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini, Swnan [bnu
Majah(Beirut:Dar al-Kutub al-Ilmiah), 35

7 Muhammad Abdus Salam Abdu al-Tsafi, Musnad Ahmad bin Hambal (Beirut: Dar al-
Kutub, 1993), jilid 5, 277
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Dari berbagai macam redaksi atau mafn hadis dari seluruh

riwayat tersebut ada ketidaksamaan matn, yakni dari hadis riwayat

Sunan Ibnu Majah, Hakim dan Ahmad bin Hambal dengan hadis

riwayat Sunan at-Tirmidzi yang memang mempunyai jalur sanad yang

berbeda.

Perbedaan lafadz pada martn hadis tersebut terletak pada

penggunaan lafadz *U=il\ pada mafn Tirmidzi yang berbunyis:

u

s3] sl dan penggunaan lafadz 53 pada matn hadis Sunan Ibnu

Majah yang berbunyi #e3i ) 3l 35\

¥ CD Maktabah Syamilah
? Abi Isa Muhammad bin Isa, Sunan at-Tirmidzi (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), juz. 4, 54
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Pada dasarnya makna ¢tU=ill dan ) tidak ada perbedaan,
keduanya mempunyai arti suatu perkara yang telah ditentukan oleh
Allah, akan tetapi setelah adanya perluasan makna lafadz ¢t=sll dan
_%l memiliki arti yang berbeda. ¢U=ill adalah ketetapan Allah pada
zaman azali yang sifatnya Qadim. Sedangkan _2il adalah pelaksanaan
Qad/a itu pada zaman sekarang yang hadits.!® Kedua istilah itu ada
bukan untuk dibeda-bedakan, karena keduanya merupakan satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, sebab tidak satupun kehendak
manusia yang hadis melainkan pasti kehendak itu terbit dari kehendak
Allah Ta’ala yang Qadim (azaliyah)

Selain adanya perbedaan lafadz antara matn hadis riwayat
Sunan Ibnu Majah dengan Tirmidzi juga terdapat ziyadah pada matn
hadis Sunan Ibnu Majah yaitu kalimat Yelexs Zuhiy 5550 aad dall 0

Penambahan kalimat dan perbedaan lafadz yang terdapat pada
matn Sunan Ibnu Majah ini tidak mempengaruhi ke-shahih-an matn.
Karena jika dilihat kualitas sanad-nya, sanad jalur periwayatan Sunan
Ibnu Majah lebih kuat daripada jalur periwayatan Tirmidzi. Sanad
jalur periwayatan Tirmidzi dinilai hasan gharib, sedangkan jalur
periwayatan Ibnu Majah dinilai Shahihul Isnad.

¢. Meneliti kandungan matn
Setelah susunan lafadz diteliti, maka langkah berikutnya adalah

meneliti kandungan matn. Dalam meneliti kandungan matn. Dalam

' Muhammad Lutfi Ghozali, Menyatukan Qadla dan Qadar dalam Satu Amal(Semarang:
Abshar,2006), 72
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meneliti kandungan matn, ada 2 langkah yang perlu dilakukan, yaitu :
pertama, meneliti kandungan matn yang sejalan. kedua, membandingkan
kandungan matn yang tidak sejalan.
1) Meneliti kandungan matn yang sejalan
Banyak sekali hadis yang menjelaskan Keistimewaan doa,
namun dalam penelitian ini hanya dicantumkan satu hadis yang sangat
mendukung matn hadis Sunan Ibnu Majah nomor indeks 90, dalam
Mu’jam al-Mufahras hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad bin Hambal

dan Tirmidzi. Berikut hadisnya:
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Telah bercerita kepada kami Hakam bin Musa, telah
bercerita kepada kami Ibnu Ayyasy, telah bercerita kepada kami
Abdullah bin Abdurrahman bin Abi Husain dari Syahr bin Hausyab
dari Mu’adz dari Rasulullah SAW bersabda: Kehati-hatian tidak
akan bisa menyelamatkan dari takdir, sedangkan doa bermanfaat
untuk sesuatu yang telah turun maupun sesuatu yang belum. Maka
hendaklah kalian semua berdoa dan berserah diri pada Allah. (HR.
Ahmad bin Hambal)"'

Dalam hadis tersebut dijelaskan, bahwasanya doa dapat
menyelamatkan kita dari takdir yang telah terjadi maupun belum
terjadi. Musibah bagaikan anak panah dan doa bagaikan tameng yang

akan melindungi kita, semua itu sudah menjadi kehendak Allah. Hadis

" Imam Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad bin Hambal, jilid 5, 234
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riwayat Ahmad bin Hambal ini memberikan penjelasan tentang fungsi
doa terhadap takdir Allah.
2) Meneliti kandungan matn yang tampak bertentangan
Dalam hadis riwayat Muslim, terdapat hadis yang menjelaskan
bahwa manusia celaka dan bahagia itu telah ditentukan sejak dalam

kandungan. Berikut bunyi hadis Muslim:
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Telah bercerita kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah,

telah bercerita kepada kami Mu’awiyah, dan Waki’. Telah bercerita
juga kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Numair al-
Hamdani,telah bercerita kepada kami Abi Mu’awiyah dan Waki’,
mereka berkata: telah bercerita kepada kami al-A’masy dari Zaid
bin Ahmad dari Abdullah bin Mas’ud ra. Rasulullah SAW, bersabda
kepada kami, sedangkan beliau adalah orang yang benar dan
dibenarkan. “Sesungguhnya kejadian kamu itu telah diproses
didalam perut ibu selama empat puluh hari, kemudian menjadi
segumpal darah selama empat puluh hari juga. Setelah itu, kamu
menjadi segumpal daging selama empat puluh hari juga. Lalu Allah
mengirimkan malaikat untuk meniupkan ruh kepadanya. Kemudian
malaikat itu diperintah untuk menuliskan empat ketetapan, yaitu:
rezekinya, umurnya, amalnya, amal perbuatannya, dan nasib celaka
atau bahagianya. Demi Zat yang tiada Tuhan kecuali Dia,
sesungguhnya seseorang dari kamu ada yang beramal dengan amal
ahli surga sehingga jarak dia dengan surga hanya sejauh satu hasta,
tetapi suratan takdirnya telah ditetapkan menjadi ahli neraka
sehingga dia meenjadi penghuni neraka. Begitupula, sesungguhya
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seseorang ada yang beramal dengan amalan ahli neraka sehingga
jarak dia dengan neraka tinggal satu hasta saja, tetapi suratan
takdirnya telah menetapkan dia menjadi ahli surga, maka akhirnya
dia beramal dengan amalan ahli surga sehingga dia menjadi
penghuni surga (HR.Muslim)"

Dalam hadis tersebut dijelaskan bahwasanya ketika janin telah
berusia 120 hari (4 bulan), maka Allah memerintahkan malaikat untuk
meniupkan ruh dan menuliskan 4 ketetapan, yaitu: rizki, umur, amal
perbuatan, dan nasib celaka atau bahagia. Bahkan dalam hadis tersebut
juga dicontohkan walaupun seseorang itu semasa hidupnya beramal
dengan amalan ahli surga, akan tetapi dia telah ditetapkan menjadi
ahli neraka, maka diakhir hayat dia akan beramal dengan amalan ahli
neraka.

Dari penjelasan diatas seakan-akan hadis riwayat Muslim ini
sangat bertentangan dengan hadis riwayat Sunan Ibnu Majah nomor
indeks 90 tentang fungsi doa dalam menolak takdir Allah. Bagaimana
mungkin doa yang sifatnya hadits (baru) dapat menolak takdir yang
sudah ditetapkan? Mustahil Allah akan mengubah-ubah ketetapan
karena adanya sebab tertentu, karena sifat berubah-ubah itu adalah
sifat makhluk.

Untuk  mengkomparasikan dua hadis yang tampak
bertentangan, kita tidak boleh terbuai dengan makna tersurat dari
hadis tersebut, akan tetapi kita harus menggali tujuan yang ingin

dicapai dari hadis tersebut.

' Al-Hafizh Zaki Al-Din Abd Al-Azhim Al-Mundziri, Ringkasan Shahih Muslim
(Bandung: Mizan, 2002), 1065
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Dalil tentang ditetapkannya ketentuan (takdir) Allah sejak
dalam kandungan dalam hadis riwayat Muslim dengan hadis riwayat
Ibnu Majah tentang kekuatan doa dalam menolak takdir sekilas
memang tampak bertentangan. Tapi jika kita telaah lebih dalam
tentang tujuan adanya dalil-dalil tersebut, maka tidak akan didapati
adanya pertentangan dari kedua dalil tersebut.

Penetapan takdir baik maupun buruk oleh Allah SWT harus
kita yakini kebenarannya, karena telah dijelaskan dalam al-Quran
maupun hadis. Semua itu bertujuan untuk menunjukkan kuasa Allah
dan ketidakberdayaan manusia. Tanpa adanya rahmat dan kuasa
Allah, manusia tidak bisa berbuat apa-apa. Untuk itu perlu adanya
penghambaan yang tinggi kepada sang Khalik, dengan memperbanyak
doa dan ibadah kepada-Nya.

Sedangkan isi kandungan hadis Sunan Ibnu Majah nomor
indeks 90 bertujuan untuk memberikan motivasi kepada manusia
untuk selalu berdoa kepada Allah, karena hanya dengan berdoalah kita
mempunyai peluang untuk mendapatkan rahmat Allah. Takdir adalah
rahasia Illahi dan manusia tidak akan tahu apa yang Allah telah
takdirkan untuknya, hanya dengan berusaha memperbanyak amal
kebaikan di dunia dan berdoalah manusia akan mendapat rahmat
Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

Sebenarnya kedua matn hadis tersebut jika dilihat tujuan dari

keduanya maka tidak ada pertentangan sedikitpun. Keduanya
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menunjukkan kepada manusia bahwasanya tidak ada daya dan

kekuatan bagi manusia tanpa Kehendak-Nya. Untuk itu manusia harus

selalu berusaha melakukan yang terbaik, berdoa dan bertawakkal
kepada Allah SWT.

Setelah dilakukan berbagai langkah dalam meneliti kualitas
matn, maka dapat disimpulakn bahwa matn hadis Sunan Ibnu Majah
nomor indeks 90 ini dinilai shahih. Kesimpulan tersebut diambil dari
berbagai hasil penelitian sebagai berikut:

a) Matn hadis Sunan Ibnu Majah nomor indeks 90 ini mempunyai
sanad yang shahih, perawi dari tingkatan mukharrij sampai pada
perawi pertama bersambung, semuanya pe-rawi mempunyai ikatan
guru dan murid, dan hadis ini juga merupakan hadis marfu’.

b) Setelah dianalisa dari berbagai susunan matn yang semakna yang
diriwayatkan oleh mukharrij lain, baik dari Ahmad bin Hambal,
Hakim dan Tirmidzi tidaklah terdapat perbedaan lafadz yang dapat
menimbulkan pertentangan isi kandungan hadis. Perbedaan lafadz
hanya terjadi pada periwayatan Tirmidzi tentang penggunaan
lafadz ¢L=il dan 3 | dan kedua lafadz tersebut mempunyai
maksud yang sama yakni ketentuan Allah (takdir).

c) Setelah dianalisa dari berbagai kandungan matn dari hadis lain,
hadis Sunan Ibnu Majah nomor indeks 90 ini memiliki hadis
pendukung yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dan Ahmad. Selain itu

hadis Sunan Ibnu Majah ini juga terbebas dari adanya hadis yang
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bertentangan. Memang, pada awalnya terdapat hadis yang tampak
berlawanan dari riwayat Muslim, akan tetapi setelah dilakukan
pemaknaan secara cermat, makna hadis tersebut dapat
dikomparasikan karena keduanya mempunyai tujuan yang sama.
Setelah dilakukan penelitian kualitas sanad dan matn hadis Sunan
Ibnu Majah nomor indeks 90, keduanya dinilai berkualitas shahih, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa hadis riwayat Sunan Ibnu Majah nomor
indeks 90 ini bernilai shahih, sebab hadis ini telah memenuhi kaidah ke-

shahif-an sanad dan matn hadis, maka hadis ini dapat dijadikan Augjah.

B. Pemaknaan Hadis tentang Peran Doa terhadap Takdir Allah dalam
Sunan Ibnu Majah Nomor Indeks 90

1. Meneliti perbedaan redaksi matn

Pada pemabahasan sebelumnya sudah dijelaskan bahwasanya hadis
tentang peran doa terhadap takdir ini, tidak terdapat perbedaan redaksi matn
pada beberapa hadis yang semakna yang diriwayatkan oleh Mukharrij yang
berbeda-beda sehingga menimbulkan makna yang berbeda. Walaupun pada
dasarnya pada periwayatan Tirmidzi terdapat sedikit perbedaan penggunaan
lafadz, Yakni pada lafadz +L=ill pada matn Tirmidzi dan % pada
periwayatan Sunan Ibnu Majah yang keduanya mempunyai arti yang sama,
yaitu ketentuan Allah. Sehingga perbedaan redaksi matn yang ada tidak

mempengaruhi pemaknaan hadis.
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2. Gaya bahasa matn hadis

Hadis Rasulullah riwayat Sunan Ibnu Majah yang berbunyi _sill a_,¥
sle ¥} | Struktur bahasanya berbentuk us/ub khabariah yakni bermuatan hal
yang informatif yang berfaidah irsyaditawjih (petunjuk). Makna yang
terkandung didalamnya merupakan makna Aakiki dengan menggunakan
bahasa ungkapan yang berbentuh tawjihul kalam (ungkapan singkat tapi
padat makna).

Jika dinilai dari gramatikal bahasa, kalimat eledi¥) Ladll 5 ,¥ ini
merupakan kalimat fi’il. Huruf ¥ pada lafadz >»¥ merupakan huruf nafi
yang masuk pada fi'il mudhori’ yang tidak dapat merubah I'rob fi'il
mudhori’ tersebut dan berfaidah meniadakan. Sehingga lafadz .Y
mempunyai arti tidak ada sesuatupun yang dapat menolak.

Lafadz ,%V berkedudukan sebagai maf’ul dari lafadz .3, dan
diawali dengan w5 Ji yang berfaidah mengkhususkan, yakni
mengkhususkan pada (lae,dll (ketentuan yang masih tergantung pada
perbuatan manusia).

Huruf ¥V merupakan adatullstitsna’ yang berfaidah pengecualian,
yakni mengecualikan kalimat setelahnya (s\ealt) yang berkedudukan sebagai
mustatsna dari kalimat sebelumnya (22¥) yang menyimpan dlomir mustatir
sebagai fa'il-nya dan berkedudukan sebagai mustatsna  minhu.
Adatulistitsna’ juga mempunyai faidah takhsis, yakni mengkhususkan
lafadz setelah hnya

Jika dimaknai secara keseluruhan, kalimat eleai¥V Jall 5 ¥ dapat
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diartikan “ tidak ada sesuatupun yang dapat menolak takdir kecuali doa”,
karena kalimat ini menggunakan bahasa ungkapan yang berbentuk
tawjihulkalam, maka dibutuhkan pemaknaan yang mendalam.

. Pemaknaan hadis

Hadis Sunan Ibnu Majah nomor indeks 90 yang berbunyi:
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Dalam hadis Sunan Ibnu Majah tersebut terdapat 3 kandungan
makna hadis. Pertama: Umur seseorang tidak akan bertambah kecuali karna
kebaikan. Kedua: Takdir seseorang tidak akan bisa tertolak kecuali karena
doa. Ketiga: Seseorang laki-laki akan diharamkan rizkinya jika cara
mendapatkannya dengan cara yang salah. Pada pemaknaan hadis ini hanya
difokuskan pada pembahasan kalimat ¢edi U} 5l 375 0

eledl ) 8N 33 U artinya tidak ada yang dapat menolak ketentuan
(takdir) kecuali dengan doa. Takdir dalam pembahasan ini adalah “takdir
buruk” (bencana/musibah), dalam syarah Ibnu Majah dijelaskan
bahwasanya takdir yang dimaksud adalah takdir muallaq.

Al-Ghazali berkata: Ketauhilah! Salah satu faidah doa adalah dapat
menolak bala’. Doa bisa menjadi sebab tertolaknya bala’ dan munculnya

rahmat Allah. Doa bagaikan perisai dan bala’ bagaikan anak panah.'?

'3 CD Maktabah Syamilah, Syarah Sunan Ibnu Majah
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Ada 3 keadaan apabila doa dibandingkan dengan bencana,'* yaitu:

Pertama: Doa lebih kuat daripada bencana, sehingga mampu
menghilangkannya.

Kedua: Doa lebih lemah daripada bencana, sehingga bencana aitu
mengalahkan doa dan hamba yang berdoa tetap terkena bencana. Akan
tetapi, mungkin doa tadi meringankan kadar turunnya bencana, meski tidak
seberapa.

Ketiga: Seimbang, dimana masing-masing saling mengalahkan.

Istilah doa dapat menolak takdir berpegang kenyataan bahwa doa
merupakan faktor internal dalam takdir, bukan faktor eksternal yang
mempengaruhi takdir, karena doa adalah sesuatu yang telah ditetapkan
dalam takdir. Allah SWT telah mengetahui ilmu segala sesuatu dan telah
menentukan bagian masing-masing.”> Tidak mungkin Dia mengubah
sedikitpun dari takdir-Nya, tidak mungkin ilmu dan kehendak Allah itu
berubah-ubah, karena sifat berubah-ubah itu adalah sifat manusia.

Segala yang terjadi di dunia ini semua sudah ditentukan dalam takdir
Allah sejak zaman azali, jadi terkabulnya doa hingga dapat menghindarkan
dari musibah itu adalah termasuk takdir Allah, inilah yang dinamakan takdir
muallag. Dalam takdir muallaq dituliskan jika manusia tersebut melakukan
sesuatu perbuatan yang dapat menghindarkan ia dari bala’ maka ia akan

terhindar dari bala’. Akan tetapi jika ia tidak melakukan sesuatu yang dapat

14 Khalid bin Sulaiman Ar-Rab’l, Betapa Ampuhnya Doa, ter. Hawin Murtadlo( Solo: al-
Qawwam,2007), 8

'* Ummu Muhammad Rasyid, A/lah Mendengar Setiap Keluhan, ter.M Habiburrahim
(Jakarta: Pustaka Azam, 2005), 27
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menghindarkannya dari bala’, maka ia tidak akan terhindar dari bala’.'®

Sebagaimana Firman Allah dalam surat ar-Ra’du:39

_ l7qm\r|o.&9)¢é} ‘L‘Jﬂ\»dfﬁ\ﬁ.
Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan
menetapkan apa yang Dia kehendaki, dan disisi-Nya-lah terdapat

Ummul Kitab (Laukhil Makhfudz ).

Dipahami oleh banyak ulama’ makna dari ayat tersebut adalah
bahwasanya Allah menghapus atau menetapkan kebaikan atau keburukan,
kebahagiaan atau kesengsaraan, kesehatan atau penyakit, kekayaan atau
kemiskinan dan lain lain yang berkaitan dengan makhluk-makhluk-Nya dan
semua itu sudah tercatat dalam laukh al-Makhfudz."®

Banyak dalil-dalil syar’l baik al-Quran maupun Hadis yang
menjelaskan keutamaan berdoa. Allah memerintahkan para hambanya untuk
berdoa, bahkan Allah SWT berjanji pasti mengabulkan doa yang

dipanjatkan hamban-Nya. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-

Baqarah: 186
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Dan apabila hamba-hmba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku,

maka jawablah bahwasannya Aku adalah dekat. Aku memohonkan
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka

hendaklah mereka itu memenuhi segala perintah-Ku, dan hendaklah
mereka beriman kepada-Ku agar mereka selalu berada dalam kebenaran.

Ayat diatas memerintahkan manusia agar percaya kepada Allah. Ini

'® Abdullah al-Hariri, Syarh al-Qawim fi Halli al-Fad-i as-Syirath al-Mustagim (Beirut:
Darul Masyari’,1999),242

v Al-Quran, 13:39

'® M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002) vol 6,617

% Al-Quran, 2: 186
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bukan saja dalam arti mengetahui keesaan-Nya, tetapi juga percaya bahwa
Dia akan memilih yang terbaik untuk si pemohon seperti seorang ayah
terhadap anaknya.

Dalam al-Quran juga dijelaskan bahwasanya Allah tidak akan
mengubah keadaan suatu kaum, sehingga mereka berusaha mengubah

keadaan mereka sendiri. Sebagaimana firman Allah dalam surat ar-Ra’du:11
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Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.
dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka
tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi
mereka selain Dia.

Dalam hadis Nabi juga dijelaskan bahwasanya kekhawatiran tidak
akan bisa menyelamatkan dari takdir, sedangkan doa bermanfaat untuk
sesuatu yang telah turun maupun sesuatu yang belum. Penjelasan tersebut
dijelaskan dalam hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Ahmad bin Hambal
yang berbunyi:

W5 B 0 0 i g 4 S0 1655 06 1 B 06 sy K0
aaasf;winui'»«ma,:;:» S i A i ) of R
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Telah bercerita kepada kami al-Hakam bin Musa, telah berkata
Abdullah. Dan menceritakan kepada kami al-Hakam bin Musa, telah
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bercerita kepada kami Ibnu Ayyasy, telah bercerita kepada kami Abdullah
bin Abdurrahman bin Abi Khusain dari Syahr bin Khausyab, Dari Mu’adz
dari Rasulullah SAW bersabda: Kehati-hatian tidak akan bisa
menyelamatkan dari takdir, sedangkan doa bermanfaat untuk sesuatu yang
telah turun maupun sesuatu yang belum. Maka hendaklah kalian semua
berdoa dan berserahdiri pada Allah. (HR. Ahmad bin Hambal)*

Dalam hadis tersebut dijelaskan, bahwasanya doa dapat
menyelamatkan kita dari takdir yang telah terjadi maupun belum terjadi.
Musibah bagaikan anak panah dan doa bagaikan tameng yang akan
melindungi kita, semua itu sudah menjadi kehendak Allah.

Selain terdapat banyak dalil yang mendukung hadis Sunan Ibnu
Majah nomor indeks 90, juga terdapat dalil-dalil yang awalnya tampak
bertentangan. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Hadid:22 yang
berbunyi:

RSB b o A WK ¥ W e L
Tiada suatu bencana yang menimpa di bumi dan tidak pula pada

dirimu, melainkan telah tertulis dalam suatu kitab sebelum kami
menciptakannya.

Ayat diatas menyatakan, tiada suatu bencanapun yang menimpa
kamu atau siapapun dibumi seperti kekeringan, longsor, gempa, banyjir,
paceklik dan tidak pula pada diri kamu sendiri, seperti penyakit,
kemiskinan, kematian dan lain-lain melainkan telah tercatat dalam kitab
yakni Laukh Mahfuzh dan ilmu Allah yang meliputi segala sesuatu sebelum
kami menciptakannya, yakni terjadinya musibah itu®?.

Dalam hadis Nabi riwayat Muslim juga dijelaskan bahwasanya

% Imam Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad bin Hambal..., jilid 5, 234
2 Al-Quran, 57: 22
22 Quraish syihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera hati, 2002),vol: 14, hal:43
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takdir sudah ditentukan sejak manusia dalam kandungan. Berikut hadis

riwayat muslim:

Shoadl ak oy Al ey aetlooy CG{” Bglae pl Wam il )y SS 5) Woor
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Telah bercerita kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah, telah
bercerita kepada kami Abu Mu’awiyah dan Waki’ dan telah bercerita
kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Numair al-Hamdani, telah
bercerita kepada kami Abi Mu’awiyah dan Waki’, mereka berkata : Telah
bercerita kepada kami al-A’Masy dari Zaid bin Ahmad dari Abdullah bin
Mas’ud ra. Rasulullah SAW, bersabda kepada kami, sedangkan beliau
adalah orang yang benar dan dibenarkan. “Sesungguhnya kejadian kamu
itu telah diproses didalam perut ibu selama empat puluh hari, kemudian
menjadi segumpal darah selama empat puluh hari juga. Setelah itu, kamu
menjadi segumpal daging selama empat puluh hari juga. Lalu Allah
mengirimkan malaikat untuk meniupkan ruh kepadanya. Kemudian
malaikat itu diperintah untuk menuliskan empat ketetapan, yaitu:
rezekinya, umurnya, amalnya, amal perbuatannya, dan nasib celaka atau
bahagianya.

Dalam hadis tersebut dijelaskan bahwasanya ketika janin telah
berusia 120 hari (4 bulan), maka Allah memerintahkan malaikat untuk
meniupkan ruh dan menuliskan 4 ketetapan, yaitu: rizki, umur, amal
perbuatan, dan nasib celaka atau bahagia.

Dari penjelasan kedua dalil Syar’] tersebut yang menyatakan
bahwasanya takdir sudah ditentukan sejak manusia belum diciptakan dan
takdir tersebut tidak dapat ditolak oleh siapapun karena hanya Allah-lah
yang Maha Kuasa, sekilas memang tampak bertentangan dengan hadis

riwayat Sunan Ibnu Majah nomor indeks 90 tentang peranan doa dalam
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menolak takdir Allah. Akan tetapi setelah ditelaah secara mendalam kedua
dalil tersebut dapat dikomperasikan. Meskipun pada awalnya tampak
bertentangan, akan tetapi pada dasarnya kedua dalil tersebut mempunyai
tujuan yang sama dan terdapat pengkhususan pada hadis Sunan Ibnu Majah.

Dalil yang menjelaskan bahwasanya takdir sudah ditetapkan
sebelum manusia diciptakan dan tidak ada sesuatupun yang bisa
menolaknya, bertujuan sebagai peringatan kepada manusia bahwa Allah-lah
yang berkehendak atas segala sesuatu. Manusia tidak punya daya apapun
tanpa kuasa Allah dan kasih sayang-Nya.Untuk itulah manusia perlu
memperbanyak ibadah dan berdoa kepada Allah, sehingga ia akan
mendapatkan rahmat dan kasih sayang Allah.

Sedangkan dalil yang menyatakan bahwasanya doa dapat menolak
takdir itu juga tidak lepas dari kehendak Allah, dan semua itu juga sudah
ditentukan dalam takdir Allah. Adanya dalil tersebut juga bertujuan agar
kita tidak putus asa untuk mendapatkan rahmat Allah, karena hanya dengan
doalah rahmat allah akan turun. Untuk itu manusia perlu mempernyak
ibadah dan berdoa agar mendapatkan kasih sayang dari-Nya.

Ada beberapa fungsi doa terhadap takdir Allah, yaitu:

a. Doa adalah kunci rahmat Allah
Tidak akan memperoleh apa yang ada disisi Allah kecuali dengan
doa, jika doa dilakukan secara istiqamah dan terus menerus diiringi

dengan keikhlasan dan kepasrahan, maka akan terbukalah rahmat
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Allah? Takdir Allah adalah suatu yang tidak dapat diketahui oleh
manusia. Manusia tidak akan tahu bagaimana nasibnya didunia, untuk
itu hanya dengan berusaha melakukan yang terbaik disertai dengan
doalah akan terbuka rahmat Allah. Allah berjanji akan mengabulkan doa
hamba-Nya, sebagaimana Firman Allah dalam surat al-Baqarah:186
b. Doa sebagai bentuk penghambaan
Berdoa adalah modal penghambaan yang tertinggi. Tangan
menjulur keatas memohon kepada Allah SWT merupakan sikap
penghambaan dan pengakuan paling tampak bahwa manusia adalah
hamba, sedangkan Allah SWT adalah Dzat Maha Kaya, Kuat dan Mulia.
Doa adalah otak bagi bentuk penghambaan. Berdoa
dianalogikan dengan otak, karena inti ibadah adalah pengakuan bahwa
segala sesuatu adalah milik Allah. Dan itu terlihat dalam praktek berdoa,

saat berdoa dan menadahkan tangan.”*

c. Doa sebagai terapi kejiwaan
Saat berhadapan dengan kesulitan, secara psikologis manusia
akan mencari ketenangan batin. Biasanya saat seperti itu Tuhan menjadi
tempat pelarian penyelesaian masalah. Itu sebabnya mengapa doa
menjadi penting bagi manusia secara umum. Dengan bahaa lain, doa

membangun rasa optimis ditengah-tengah kesulitan dan rintangan hidup.

» Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman D=ikir dan Doa(Semarang: PT Pustaka
Rizki Putra,1999),102

** http:alpontren.com/indeks, Urgensi Doa di Tengah Takdir Allah, (Senin, 08 Desember
2008)
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Dari sisi pandang psikologi, berdoa kepada Allah dapat
diartikan sebagai bagian dari usaha membangun rasa optimis. Rasa
optimis ini yang kemudian menciptakan kesabaran untuk bertahan
ditengah kesulitan. Kesabaran tidak pernah dimiliki oleh mereka yang
pesimis.

Dengan sederhana hubungan antara doa, optimis dan kesabaran
dapat digambarkan sebagai berikut:

Doa > membangun > optimis->melahirkan-> kesabaran

. Doa sebagai perisai untuk menolak bala’

Sesuai dengan isi kandungan hadis Sunan Ibnu Majah nomor
indeks 90, dijelaskan bahwasanya doa berfungsi sebagai perisai untuk
menolak bala’.? Berikut sebagian kisah nyata tentang ampuhnya doa
dalam menolak bala’, yang ditulis oleh Anshari Taslim.®

Kisah ini dialami oleh salah seorang perempuan yang bekerja di
PT Sanyo Elektronics Cikarang. la mengalami kehamilan pertama, dan
ketika diperiksa oleh dokter ternyata janin yang ia kandung terinfeksi
firus rubella akibat sakit yang didera sang ibu. Virus itu menyerang pada
saat usia kandungannya 3,5 bulan. Hasilnya sang bayi positif akan lahir
dalam keadaan cacat, Seperti buta, gangguan pendengaran dan lain
sebagainya. Dengan perasaan tak menentu sang perempuan ini berusaha
untuk pasrah. Sampai pada saatnya untuk melakukan pemeriksaan di

RSCM. Pada malam sebelum pemeriksaan itu dia bangun shalat tahajjud

¥ Muhammad Hasby Ash-Shidieqy,Pedoman Dzikir dan Doa...,101
% Anshari Talim, Akhlak dan Agama comments, (@ pdf.gEmail
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dan berdoa kepada Allah, dengan keyakinan penuh bahwa Allah pasti
mendengar doa hamba-Nya yang kesusahan. Lalu dia juga berusaha
bertawassul dengan meminum air zam-zam. Dan sangat mengejutkan
bahwa hasil di RSCM menyatakan bahwa sang janin sehat dan tidak

terdapat kelainan apapun. ALLAHU AKBAR!



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari yang telah disajikan, serta berbagai analisis yang telah dilakukan
pada pembahasan yang telah lalu, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hadis tentang peran doa terhadap takdir Allah dalam Sunan Ibnu Majah
nomor indeks 90, yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah melalui jalur Ali bin
Muhammad at-Tanafasy, Waki’ bin Jarrah, Sufyan ats-Tsaury, Abdullah
bin Isa, Abdullah bin Abi Ja’ad, Tsauban yang langsung menerima
langsung dari Rasulullah SAW, terdeteksi sebagai hadis shahih. Adapun
nilai matn hadis tersebut juga dinilai shahih, sebab didalam kandungannya
tidak ditemukan adanya kejanggalan (shadz) dan cacat (7//af), serta tidak
bertentangan dengan al-Quran dan al-Hadis maupun fakta sejarah juga
rasionalitas.

2. Dari pemaknaan hadis Sunan Ibnu Majah nomor indeks 90 dapat
disimpulakan bahwasanya doa bisa menolak takdir. Berpegang pada
kenyataan bahwa doa merupakan faktor internal dalam takdir, bukan faktor
eksternal yang mempengaruhi takdir, karena tertolaknya musibah atau
bencana sebab doa tersebut sudah ditentukan dalam takdir. Doa berfungsi
sebagai perisai dalam menolak musibah, semua itu sudah tertulis dalam

takdir Allah.

117
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B. Saran-saran

1. Hasil penelitian ini masih belum sepenuhnya sempurna. Oleh karenanya,
penulis mengharapkan adanya penelitian lebih lanjut, yang tentunya lebih
kritis, transformatif guna menambah khazanah pemikiran islam dalam
realitas kehidupan yang mendatang.

2. Hadis Sunan Ibnu Majah nomor indeks 90 ini melarang manusia hanya
menyerah saja kepada takdir yang manusia sendiri belum tahu rahasianya.
Manusia disuruh selalu mendesakkan doa kepada Allah yakni desakan
dengan arti yang baik. Doa bukanlah alamat dari kelemahan, melainkan
menimbulkan kekuatan. Karena dengan berdoa kita akan selalu merasa

dekat dengan Allah.
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